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ABSTRAK 

 

Penetapan batas minimum usia perkawinan bagi muslim di 

Indonesia bukan sekadar persoalan regulasi administratif, melainkan 

arena kontestasi antara unifikasi hukum negara, norma agama, dan 

tradisi lokal. Selama lebih dari empat dekade, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 melegitimasi ketimpangan batas usia yang 

melanggengkan status quo patriarki. Dinamika perubahan kebijakan 

menuju Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tidak terjadi di ruang 

hampa, ia merupakan hasil dari perjalanan dialektis yang panjang 

antara tekanan masyarakat sipil, rasionalitas hukum konstitusi, dan 

kuatnya benteng konservatisme sosial-keagamaan. Penelitian ini 

menjadi penting dilakukan karena reformasi hukum keluarga Islam di 

Indonesia seringkali dihadapkan pada sebuah paradoks, yaitu 

keberhasilan merombak teks undang-undang (law in books) tidak 

serta-merta mengubah praktik di akar rumput, melainkan memicu 

bentuk-bentuk resistensi baru dan migrasi pelanggaran ke ranah 

informal (law in action). Oleh karena itu, mengurai dinamika transisi 

kebijakan dan kompleksitas resistensi masyarakat menjadi sangat 

krusial untuk mengevaluasi sejauh mana rekayasa sosial melalui 

hukum dapat bekerja efektif di tengah kemajemukan bangsa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-legal-politik 

dengan metode kualitatif berbasis library research yang didukung 

oleh data lapangan. Analisis dilakukan dengan tiga kerangka teori 

secara komplementer: (1) teori perubahan sosial (Durkheim dan 

Soekanto) untuk menjelaskan konteks dan arah pergeseran nilai di 

masyarakat; (2) teori perubahan hukum (Lawrence M. Friedman dan 

Roscoe Pound) untuk mengurai mekanisme reformasi legislatif, 

dinamika respons hukum, dan efektivitas implementasinya; serta (3) 

teori resistensi (James C. Scott dan Talcott Parsons) untuk 

mengidentifikasi hambatan, bentuk penolakan, dan strategi adaptasi 

masyarakat terhadap kebijakan baru. Data primer bersumber pada 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019, putusan Mahkamah Konstitusi. Data sekunder 
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mencakup jurnal, wawancara untuk data pendukung, laporan 

penelitian, regulasi nasional maupun internasional yang relevan. 

Penelitian ini memiliki empat temuan utama. Pertama, 

dinamika perkembangan hukum keluarga dan pengaturan batas usia 

perkawinan di Indonesia berlangsung sebagai proses responsif yang 

panjang, dari evolusi pascakemerdekaan, hingga amandemen 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 sebagai manifestasi hukum 

yang merespons tekanan sosial, tuntutan kesetaraan gender, dan 

komitmen internasional. Kedua, kritik terhadap batas usia minimum 

perkawinan dilakukan secara sistematis oleh masyarakat sipil, 

lembaga advokasi  dengan mekanisme konstitusional melalui judicial 

review Mahkamah Konstitusi, yang memuncak pada Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor  22/PUU-XV/2017 yang mendorong 

revisi undang-undang. Ketiga, resistensi terhadap kebijakan 

peningkatan batas usia perkawinan bersifat berlapis: mulai dari 

penolakan berbasis identitas kultural dan keagamaan yang rigid, 

negosiasi situasional, hingga upaya pemanfaatan celah hukum 

dispensasi kawin. Keempat, pasca pengesahan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019, angka perkawinan anak tercatat mengalami 

penurunan. Namun, implementasi substansi hukum menghadapi 

kesenjangan antara law in books dan law in action yang disebabkan 

oleh belum berubahnya budaya hukum masyarakat. Penelitian ini 

menggarisbawahi bahwa Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

adalah langkah perubahan hukum yang secara substantif benar dan 

memiliki legitimasi konstitusional, tetapi secara sosiologis belum 

memadai. Perubahan hukum yang sejati hanya dapat terwujud apabila 

substansi, struktur, dan budaya hukum dibenahi secara sinergis, 

disertai penguatan sanksi, pembatasan dispensasi, dan transformasi 

kultural yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: batas minimum usia perkawinan, dinamika kebijakan, 

resistensi sosial, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 
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ABSTRACT 

The determination of the minimum marriage age for Muslims 

in Indonesia is not merely a matter of administrative regulation, but 

rather an arena of contestation between state legal unification, 

religious norms, and local traditions. For more than four decades, Law 

Number 1 of 1974 legitimized the inequality of age limits that 

perpetuated the patriarchal status quo. The policy change dynamics 

toward Law Number 16 of 2019 did not occur in a vacuum; they were 

the result of a long dialectical journey between civil society pressure, 

constitutional legal rationality, and the strong fortress of socio-

religious conservatism. 

This research employs a socio-legal-political approach with 

qualitative methods based on library research supported by field data. 

Analysis is conducted using three complementary theoretical 

frameworks: (1) social change theory (Durkheim and Soekanto) to 

explain the context and direction of value shifts in society; (2) legal 

change theory (Lawrence M. Friedman and Roscoe Pound) to analyze 

legislative reform mechanisms, legal response dynamics, and 

implementation effectiveness; and (3) resistance theory (James C. 

Scott and Talcott Parsons) to identify obstacles, forms of rejection, 

and societal adaptation strategies toward new policies. 

This research yields four main findings. First, the dynamics 

of family law development and marriage age regulation in Indonesia 

proceeded as a long responsive process, from post-independence 

evolution to the amendment of Law No. 16 of 2019 as a manifestation 

of law responding to social pressure, gender equality demands, and 

international commitments. Second, criticism of the minimum 

marriage age was systematically conducted by civil society, advocacy 

institutions, and constitutional mechanisms through the Constitutional 

Court maqaṣid al-syariʿah, culminating in Constitutional Court 

Decision No. 22/PUU-XV/2017 which prompted the legislative 

revision. Third, resistance to the policy of increasing the minimum 

marriage age is multi-layered: ranging from rejection based on rigid 

cultural and religious identity, situational negotiation, to exploitation 
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of the legal loophole of marriage dispensation. Fourth, following the 

enactment of Law No. 16 of 2019, child marriage rates recorded a 

decline, yet substantive legal implementation faces a gap between law 

in books and law in action caused by the unchanged legal culture of 

society. 

 

Keywords: minimum marriage age, policy dynamics, social 

resistance, Law No. 16 of 2019. 
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 مستخلص البحث 

إنّ تحديد الحدّ الأدنى لسنّ الزواج للمسلمين في إندونيسيا لا يعُدّ مجرّد مسألة تنظيمية إدارية،  
الذي تتبناّه الدولة، والأحكام الدينية،    تشريعبل يمثّل ساحة للتفاعل والتنافس بين توحيد ال

، على مدى أكثر من أربعة عقود، 1974لسنة    (1)والتقاليد المحلية. فقد ظلّ القانون رقم  
يضفي المشروعية على التفاوت في الحدّ الأدنى لسنّ الزواج، بما أسهم في تكريس الوضع الأبوي 

وليد   2019لسنة    (16)القائم. ولم يكن تطوّر السياسة التشريعية وصولا إلى القانون رقم  
فراغ، بل جاء ثمرة لمسار جدلّي طويل بين ضغوط المجتمع المدني، ومنطق القانون الدستوري،  

التيارات المحافظة اجتماعيا ودينيا. وت أنّ  أهمية هذا البحث    كمنورسـوخ  قانون  في  إصلاح 
القانون  الأسرة الإسلامي في إندونيسيا كثيرا ما يواجه مفارقة تتمثّل في أنّ النجاح في تعديل  

لا يؤدّي بالضرورة إلى تغيير الممارسات على مستوى المجتمع، بل   (law in books) المكتوب
، أي  قد يفضي إلى ظهور أنماط جديدة من المقاومة وانتقال المخالفات إلى المجال غير الرسمي

التطبيق وتعقيدات  (.  law in action)  القانون في  السياسة  ديناميات  فإنّ تحليل  ثّم،  ومن 
فاعلية   مدى  لتقييم  الأهمية  بالغ  أمرا  يعُدّ  المجتمعية  خلال  المقاومة  من  الاجتماعية  الهندسة 

 .في مجتمع يتّسم بالتعدّد والتنوعّ القانون

القائم  -قانونية -يعتمد هذا البحث على مقاربة سوسيو سياسية، مستخدما المنهج الكيفي 
بالاستناد إلى ثلاثة    البيانات  تحليل  ى، والمدعوم ببيانات ميدانية. وجر وثائقيعلى البحث ال

 (Emile Durkheim)  نظرية التغير الاجتماعي لإميل دوركايم  (1)  :هيو أطر نظرية متكاملة،  
نظرية التغير القانوني للورنس م. فريدمان    (2)لتفسير سياق تحوّل القيم واتجاهاته في المجتمع؛  

لتحليل آليات الإصلاح    (Lawrence M. Friedman & Roscoe Pound)  وروزكو باوند
نظرية المقاومة لجيمس سي.    (3)القانوني، وديناميات الاستجابة التشريعية، وفاعلية تطبيقها؛ و

بارسونز وتالكوت  عن   (James C. Scott & Talcott Parsons)  سكوت  للكشف 
واستندت  الجديدة.  السياسة  مع  المجتمعي  التكيّف  واستراتيجيات  المقاومة،  وأنماط  العوائق، 

رقم القانون  إلى  الأولية  رقم  1974لسنة    (1)  البيانات  والقانون  ،  2019لسنة  (  16)، 
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في حين شملت البيانات الثانوية الدراسات العلمية، والمقابلات  .  وأحكام المحكمة الدستورية 
 . الداعمة، وتقارير البحوث، والتشريعات الوطنية والدولية ذات الصلة 

أنّ تطوّر قانون الأسرة وتنظيم الحدّ الأدنى لسنّ الزواج في   أولا،وتُظهر نتائج البحث ما يلي: 
إندونيسيا مرّ بمسار إصلاحيّ طويل ذي طابع استجابي، بدأ منذ مرحلة ما بعد الاستقلال،  

استجاب    يتشريعصلاح  بوصفه تجسيدا لإ  2019لسنة  (  16)  وانتهى بتعديل القانون رقم
أنّ النقد الموجّه    ثانيا،للضغوط المجتمعية، ولمطالب المساواة بين الجنسين، وللالتزامات الدولية.  

إلى الحدّ الأدنى لسنّ الزواج قد مارسته مؤسسات المجتمع المدني، وهيئات المناصرة، وآليات 
الدستورية  رقم  الرقابة  الدستورية  المحكمة  قرار  ذروته في  وبلغ  منهجية،  -PUU/22  بصورة 

XV/2017    .أنّ المقاومة تجاه    ثالثا،الذي شكّل أساسا لإعادة النظر في التشريع وتعديله
سياسة رفع الحدّ الأدنى لسنّ الزواج اتخذت أشكالا متعدّدة ومتدرجة، بدأت بالرفض القائم  

الثقافية والدينية الجامدة، مرورا بال الظرفيعلى الهوية  وانتهاء باستغلال آلية  تفاوض  الإذن ، 
أنّ معدلات زواج الأطفال قد شهدت انخفاضا    رابعا،قانونيا.    رجابوصفها مخ  القضائي بالزواج

، غير أنّ تطبيق مضمونه لا يزال يواجه فجوة بين  2019لسنة  (  16)  بعد صدور القانون رقم
، بسبب استمرار (law in action) القانون في التطبيقو  (law in books) المكتوب القانون 

ويؤكد هذا البحث أنّ القانون رقم  .  الثقافة القانونية السائدة في المجتمع دون تغيير جوهري
يمثّل خطوة إصلاحية صحيحة من الناحيتين الموضوعية والدستورية، إلا    2019لسنة    (16)

من المنظور السوسيولوجي. فالإصلاح القانوني الحقيقي لا يتحقّق إلا   أنهّ لا يزال غير كاف  
، إلى جانب تعزيز الثقافة القانونية ، و البنية القانونية ، و المضمون القانونيمن خلال التكامل بين  

 .الجزاءات القانونية، وتقييد منح الإذن القضائي بالزواج، وإحداث تحوّل ثقافي مستدام

المفتاحية الاجتماعية،    : الكلمات  المقاومة  السياسة،  ديناميات  الزواج،  لسنّ  الأدنى  الحدّ 
 . 2019 لسنة  (16) القانون رقم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Usia perkawinan bagi Muslim di Indonesia merupakan isu hukum 

sekaligus sosial-politik yang sarat dengan perdebatan panjang. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menetapkan usia minimum 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun 

bagi laki-laki.1 Namun, dalam praktiknya, ketentuan tersebut sering 

dikritik karena dianggap membuka celah terjadinya perkawinan anak. 

Kritik tersebut menjadi semakin kuat seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya perlindungan anak, kesetaraan gender, 

serta kewajiban negara dalam menjamin hak-hak dasar warganya. 

Ketimpangan batas minimum usia perkawinan tersebut tidak hanya 

menimbulkan ketidaksetaraan gender, tetapi juga berdampak luas 

secara sosial dan psikologis. Dinamika ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk meninjau ulang ketentuan hukum keluarga agar 

lebih responsif terhadap nilai keadilan dan perlindungan anak. Dalam 

perspektif sosioyuridis, batas usia minimum perkawinan tidak hanya 

merupakan aturan hukum formal, tetapi juga cerminan dari struktur 

sosial dan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, kritik terhadap kebijakan tersebut tidak semata bertumpu 

pada aspek yuridis, tetapi juga pada dampak sosial yang 

ditimbulkannya. 

Penggunaan kata "Muslim" dalam penelitian ini bukan 

dimaksudkan untuk membatasi cakupan studi pada aspek normatif 

Islam semata, melainkan untuk menegaskan bahwa dinamika 

kebijakan batas usia perkawinan di Indonesia tidak dapat dilepaskan 

dari konteks keislaman yang membentuk struktur hukum keluarga 

nasional. Mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam 

menjadikan hukum Islam, baik dalam bentuk fikih klasik maupun 

regulasi negara seperti Kompilasi Hukum Islam, sebagai rujukan 

 
1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 Ayat 1. 



2 
 

 

utama dalam praktik perkawinan. Perdebatan tentang batas usia 

perkawinan secara inheren melibatkan tafsir agama mengenai konsep 

kedewasaan (balig), pandangan ulama tentang usia minimal menikah, 

serta dinamika internal organisasi keagamaan di Indonesia dalam 

merumuskan sikap terhadap kebijakan negara. Di samping itu, 

perdebatan ini tidak bisa lepas dari konteks permohonan dispensasi 

kawin yang data-datanya bisa diakses dari Pengadilan Agama. 

Dengan demikian, framing "Muslim" dalam judul ini merupakan 

pilihan metodologis untuk menunjukkan bahwa analisis hukum 

keluarga di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari diskursus keislaman 

yang melingkupinya. 

Batas minimum usia perkawinan di Indonesia tidak dapat 

dilepaskan dari cara pandang tentang kedewasaan seseorang. Ada 

beberapa diksi tentang istilah perkawinan anak yang identik dengan 

perkawinan di bawah umur. Bila dikaitkan dengan definisi “anak” 

dalam Undang-undang Perlindungan Anak, maka seseorang yang 

belum berusia 18 tahun termasuk yang dalam kandungan disebut 

sebagai anak.2 Bisa dikatakan bahwa istilah “pernikahan anak” adalah 

pernikahan yang dilangsungkan oleh pasangan di bawah usia 18 

tahun. Sedangkan “pernikahan di bawah umur” lebih tepat untuk 

pasangan yang melangsungkan pernikahan di bawah usia 19 tahun, 

sesuai ketentuan batas usia pernikahan dalam Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. 3  Tulisan ini lebih 

memfokuskan pada istilah “pernikahan di bawah umur” dengan 

merujuk pada perubahan batas minimum usia pernikahan dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. 

Dalam Islam, baik Al-Qur’an, hadis, maupun fikih klasik tidak 

menetapkan batas usia minimal secara eksplisit. Kedewasaan sering 

diukur secara biologis dan kontekstual, seperti tanda menstruasi bagi 

perempuan, dan mimpi basah bagi laki-laki. Riwayat pernikahan Nabi 

Muhammad saw. dengan Aisyah r.a juga kerap dijadikan rujukan 

 
2 Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak. 
3 Pasal 7 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. 
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untuk melegitimasi praktik pernikahan anak, meski konteks sosial 

saat itu berbeda. Sementara itu, dalam praktik sosial masyarakat, 

ukuran kedewasaan juga dipengaruhi oleh adat, kesiapan ekonomi, 

dan kematangan sosial. Di sisi lain, hukum negara berupaya 

memberikan batas yang lebih pasti melalui regulasi. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 menetapkan usia minimum 16 tahun bagi 

perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, yang kemudian diubah 

menjadi 19 tahun bagi keduanya melalui Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019. Perbedaan cara pandang ini menunjukkan bahwa batas 

usia nikah bukan sekadar angka, tetapi merupakan hasil dari 

pertemuan antara nilai agama, praktik budaya, dan kepentingan 

hukum negara. 

Hukum negara berupaya membatasi praktik perkawinan anak 

untuk melindungi hak anak dan perempuan, mencegah dampak 

kesehatan reproduksi, serta mengurangi siklus kemiskinan. Di sisi 

lain, resistensi muncul dari sebagian masyarakat yang berpijak pada 

tradisi, tafsir keagamaan, maupun alasan ekonomi. Tidak sedikit 

otoritas keagamaan yang menegaskan bahwa syarat sah perkawinan 

dalam Islam lebih menekankan pada balig dan keridaan wali, bukan 

pada batas usia tertentu. Perbedaan paradigma inilah yang 

menyebabkan kebijakan hukum negara sering berhadapan dengan 

realitas sosial dan legitimasi keagamaan. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa angka 

perkawinan anak masih cukup tinggi, meskipun terjadi tren 

penurunan. Pada tahun 2018, prevalensi perkawinan anak di 

Indonesia tercatat 11,21%. Meskipun menurun menjadi 9,23% pada 

tahun 2021, angka ini masih tergolong tinggi dibandingkan dengan 

target nasional 6,94% pada tahun 2030.4 Laporan UNICEF pada tahun 

2020 juga menegaskan bahwa Indonesia termasuk dalam 10 negara 

dengan jumlah absolut perkawinan anak tertinggi di dunia.5  

 
4 Badan Pusat Statistik (BPS), Pernikahan Usia Anak di Indonesia 2022, 

(Jakarta: BPS, 2023). 
5 UNICEF, Child Marriage: Latest Trends and Future Prospects, New 

York: UNICEF, 2020. 
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Tren angka perkawinan anak, sebelum maupun sesudah 

disahkannya perubahan Undang-undang Perkawinan, bisa dilihat 

pada grafik berikut ini: 6 

 

 

Gambar I. 1 Tren Angka Perkawinan Anak Sebelum dan 

Sesudah Perubahan Undang-Undang Perkawinan 

 

Pasca perubahan regulasi, data BPS menunjukkan sekitar 19% 

remaja di Indonesia masih melangsungkan pernikahan anak pada 

tahun 2025. Data tersebut mencakup 2,16% remaja yang usia kawin 

pertamanya kurang dari 16 tahun dan 17,35% lainnya berusia 16–18 

tahun. Perempuan menjadi kelompok terbesar yang menjalin 

pernikahan anak, dengan 3% remaja perempuan berusia kurang dari 

16 tahun dan 23% berusia 16–18 tahun. Sebagaimana dikutip dari 

GoodStat.id, BPS turut mencatat tingkat pendidikan remaja yang 

melakukan perkawinan anak. Mayoritas tercatat sebagai tamatan 

SD/sederajat (39,9%), disusul mereka yang tidak pernah bersekolah 

 
6 BPS, Proporsi Perempuan Umur 20-24 Tahun Yang Berstatus Kawin 

Atau Berstatus Hidup Bersama Sebelum Umur 18 Tahun Menurut Provinsi (Persen), 
2025, lihat di https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTM2MCMy/proporsi-

perempuan-umur-20-24-tahun-yang-berstatus-kawin-atau-berstatus-hidup-

bersama-sebelum-umur-18-tahun-menurut-provinsi.html, diakses pada 13 Mei 
2026. 

 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTM2MCMy/proporsi-perempuan-umur-20-24-tahun-yang-berstatus-kawin-atau-berstatus-hidup-bersama-sebelum-umur-18-tahun-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTM2MCMy/proporsi-perempuan-umur-20-24-tahun-yang-berstatus-kawin-atau-berstatus-hidup-bersama-sebelum-umur-18-tahun-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTM2MCMy/proporsi-perempuan-umur-20-24-tahun-yang-berstatus-kawin-atau-berstatus-hidup-bersama-sebelum-umur-18-tahun-menurut-provinsi.html
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(39,1%) dan tamatan SMP/sederajat (31%). Pernikahan anak paling 

banyak terjadi di perdesaan, dengan persentase 24%, meski angka 

pernikahan anak di perkotaan juga tergolong tinggi, yaitu sebesar 

15%.7 

 

Gambar I. 2 Pernikahan Anak Menurut Usia, Tingkat 

Pendidikan, dan Wilayah Tahun 2025 

 

Pengajuan keberatan tentang batas minimum usia kawin  

mengalami gejolak dan proses yang cukup lama. Di tengah proses 

pembatasan pernikahan usia muda, kasus permohonan dispensasi 

kawin juga tidak menunjukkan angka penurunan yang signifikan. 

Menurut catatan Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama (Ditjen 

Badilag), permohonan dispensasi kawin yang masuk di Pengadilan 

Agama pada Tahun 2017 berjumlah sebanyak 13.103 perkara. Pada 

tahun 2018, tercatat sebanyak 13.822 perkara. Pada tahun 2019, ketika 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan 

diundangkan, permohonan dispensasi kawin melonjak menjadi 

 
7  Data Pernikahan Dini di Indonesia, lihat di  

https://data.goodstats.id/statistic/pernikahan-dini-di-indonesia-terus-menurun-

sedekade-terakhir-EIeO5?, diakses pada tanggal 7 Februari 2026. 

https://data.goodstats.id/statistic/pernikahan-dini-di-indonesia-terus-menurun-sedekade-terakhir-EIeO5
https://data.goodstats.id/statistic/pernikahan-dini-di-indonesia-terus-menurun-sedekade-terakhir-EIeO5
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24.864 perkara. Lonjakan drastis terjadi pada tahun 2020, yakni 

menjadi 64.196. 8  Masa transisi perubahan batas minimum usia 

perkawinan maupun kondisi wabah Covid-19 pada saat itu mungkin 

dapat menjelaskan alasan kenaikan angka pada perkawinan usia anak.  

Namun, seiring perkembangan waktu, praktik pernikahan anak masih 

saja berlaku dalam hitungan persentase yang meskipun menurun, tapi 

belum mencapai target pengurangan.  

Ketimpangan batas minimum usia perkawinan tidak hanya 

menimbulkan ketidaksetaraan gender, tetapi juga menjadi pintu 

masuk bagi praktik perkawinan anak yang berdampak luas secara 

sosial dan psikologis. Dinamika ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk meninjau ulang ketentuan hukum keluarga agar lebih responsif 

terhadap nilai keadilan dan perlindungan anak. Kritik terhadap batas 

usia minimum perkawinan terutama mengemuka dari kelompok 

masyarakat sipil, organisasi masyarakat, aktivis perlindungan anak, 

aktivis perempuan sampai pada tingkat komisi nasional. Mereka 

menilai bahwa ketentuan usia yang terlalu rendah membuka peluang 

bagi terjadinya kekerasan berbasis gender, putus sekolah, hingga 

kemiskinan struktural yang menimpa anak perempuan. Beberapa 

konvensi Internasional sudah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia. 

Seperti Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination 

Against Woman (CEDAW) yang sudah diratifikasi melalui Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Penghapusan Diskriminasi Terhadap Perempuan. Konvensi Hak 

Anak (Convention on the Rights of the Child) juga diratifikasi melalui 

Keppres Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Konvensi Hak 

Anak. Menilik banyaknya fenomena dan kasus saat ini yang  justru 

memberatkan kaum perempuan dan anak-anak, dapat disinyalir 

bahwa kesungguhan pemerintah dalam mengakomodasi konvensi 

Internasional  belum diimbangi dengan keseriusan dalam 

membumikan peraturan tersebut di tengah masyarakat.  

 
8 Badilag, Perkara yang diterima dan diputus pada Tingkat Pertama, lihat 

di https://badilag.mahkamahagung.go.id/perkara-diterima-dan-diputus-pada-
tingkat-pertama/data-perkara/perkara-diterima-dan-diputus-pada-tingkat-pertama, 

diakses pada tanggal 7 Februari 2023. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/perkara-diterima-dan-diputus-pada-tingkat-pertama/data-perkara/perkara-diterima-dan-diputus-pada-tingkat-pertama
https://badilag.mahkamahagung.go.id/perkara-diterima-dan-diputus-pada-tingkat-pertama/data-perkara/perkara-diterima-dan-diputus-pada-tingkat-pertama
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Upaya negara dalam merespons persoalan ini terlihat melalui 

dinamika perubahan kebijakan batas minimum usia nikah. Proses 

perubahan tersebut tidak berjalan mudah, melainkan melalui 

perdebatan panjang yang melibatkan berbagai kepentingan. Tekanan 

dari berbagai kalangan, organisasi masyarakat sipil, Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017, 9  serta advokasi 

kelompok perempuan mendorong lahirnya perubahan melalui 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 yang menyamakan batas usia 

minimum perkawinan bagi laki-laki dan perempuan menjadi 19 

tahun. 10  Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 

menjadi titik penting yang mendorong terwujudnya revisi Undang-

undang Perkawinan.  

Pengajuan uji materi Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan pada akhirnya membuahkan hasil. 

Mahkamah Konstitusi mengabulkan permohonan tersebut melalui 

Putusan MK Nomor 22/PU-XV/2017. Keputusan tesebut kemudian 

diunggah dalam situs web resmi Mahkamah Konstitusi tanggal 13 

Desember 2018. 11  Dalam pertimbangannya, MK menilai pasal 

tentang perbedaan batasan laki-laki dan perempuan bertentangan 

dengan Undang-Undang Dasar 1945 yang menyebut bahwa setiap 

warga negara memiliki kedudukan yang sama di hadapan hukum. 

Penentuan batas usia bagi laki-laki dan perempuan diserahkan kepada 

pembuat undang-undang, bukan lagi kewenangan MK. Penetapan 

batas usia perkawinan oleh MK justru dinilai menutup ruang bagi 

pembentuk undang-undang untuk mempertimbangkannya secara 

lebih fleksibel sesuai dengan perkembangan hukum dan masyarakat.  

Dalam kondisi ini, MK memerintahkan kepada pembentuk undang-

undang, dalam hal ini Dewan Perwakilan Rakyat, untuk melakukan 

 
9  Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 tentang uji 

materi Pasal 7 ayat (1) UU Perkawinan. 
10 Undang-undang No. 16 Tahun 2019, Pasal 7 Ayat 1, sebagai perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
11  Putusan MK No.22/PU-XV/2017 tentang Pengujian Undang-Undang 

Nomor1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Terhadap UUD RI 1945. 
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perubahan Undang-Undang Perkawinan dalam jangka waktu tiga 

tahun.12  

Pada tanggal 14 Oktober 2019, ditetapkanlah Undang-undang 

tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan yang mengubah batas usia perkawinan 16 tahun bagi 

perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, menjadi 19 tahun baik bagi 

perempuan maupun laki-laki. Pada tanggal 15 Oktober 2019 

ditetapkan dan diundangkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan.  

Disahkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 membawa 

implikasi yuridis dan sosial yang signifikan. Secara normatif, 

kebijakan ini menandai pergeseran paradigma negara dalam 

melindungi anak dan memperjuangkan kesetaraan gender. Namun, 

dalam praktiknya, penerapan batas usia ini masih menghadapi 

tantangan, seperti tingginya angka dispensasi kawin di Pengadilan 

Agama dan lemahnya pengawasan pernikahan di bawah umur pada 

tingkat masyarakat. Implikasi sosialnya pun tampak dalam bentuk 

penyesuaian nilai-nilai kultural, pola relasi dalam masyarakat, serta 

respons lembaga pendidikan dan keluarga terhadap perubahan 

tersebut. Dengan demikian, evaluasi terhadap implementasi kebijakan 

ini perlu mempertimbangkan interaksi antara struktur hukum formal 

dan dinamika sosial yang melingkupinya. Proses adaptasi terhadap 

perubahan batas minimal usia perkawinan dari 16 tahun untuk 

perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki menjadi 19 tahun bagi laki-

laki maupun perempuan masih membutuhkan waktu panjang. Menilik 

proses perubahan batas minimum usia perkawinan tersebut, muncul 

beberapa pertanyaan penelitian, yakni bagaimana dinamika 

pengaturan batas minimum usia perkawinan di Indonesia, mengapa 

kebijakan tersebut mengalami banyak resistensi, dan implikasi apa 

 
12  “MK Kabulkan Gugatan Uji Materi Batas Usia Perkawinan” dalam 

tempo.co. tertanggal 13 Desember 2018. 
https://nasional.tempo.co/read/1155057/mk-kabulkan-gugatan-uji-materi-batas-

usia-perkawinan, diakses pada tanggal 31 Januari 2023. 

https://nasional.tempo.co/read/1155057/mk-kabulkan-gugatan-uji-materi-batas-usia-perkawinan
https://nasional.tempo.co/read/1155057/mk-kabulkan-gugatan-uji-materi-batas-usia-perkawinan
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yang timbul di masyarakat setelah diundangkannya Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019.   

Krisis akademik dalam isu ini lahir dari setidaknya tiga dimensi. 

Pertama, adanya ketidaksinkronan antara hukum negara dan hukum 

agama yang hidup dalam masyarakat. Regulasi negara mencoba 

mengintervensi ranah privat yang dianggap sakral dalam ajaran 

agama, sehingga memunculkan resistensi ideologis maupun kultural. 

Kedua, perubahan hukum tidak serta-merta diikuti oleh perubahan 

perilaku sosial. Hal ini memperlihatkan keterbatasan hukum positif 

dalam mengubah praktik masyarakat tanpa transformasi kultural. 

Ketiga, dinamika ini menyingkap problem mendasar tentang relasi 

negara, agama, dan hak asasi manusia di Indonesia, terutama ketika 

kepentingan global, misalnya komitmen Sustainable Development 

Goals (SDGs) berinteraksi dengan tafsir lokal keagamaan dan praktik 

sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah sosial-legal-

politik untuk menelusuri bagaimana kebijakan batas usia perkawinan 

lahir, dinegosiasikan, dan diperdebatkan sejak masa awal hingga 

perubahan terakhir pada tahun 2019, serta bagaimana implikasinya 

dalam masyarakat pasca disahkannya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019. Analisis dilakukan dengan menggunakan beberapa teori 

perubahan, termasuk perubahan masyarakat dan perubahan hukum. 

Dari perspektif ini dapat diketahui fungsi hukum dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat, yakni pembagian hukum sebagai law in 

action, yaitu sebagai suatu proses yang hidup dalam masyarakat dan 

sebagai law in books yaitu hukum yang tertulis.13  

Teori efektivitas hukum juga digunakan sebagai kerangka 

analisis untuk membedah kesesuaian antara struktur, substansi dan 

budaya hukum.14 Dalam kasus ini, substansi hukum, yaitu Undang-

Undang Perkawinan dan aturan teknis mengenai dispensasi kawin 

 
13 Sabian Utsman,  Dasar dasar Sosiologi Hukum, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), 157.  
14 Lawrence M. Friedman. The Legal System: A Social Science Perspective. 

New York: Russell Sage Foundation, 1975), 269. 
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telah ada. Namun, struktur hukum, yang mencakup pengadilan dan 

aparat penegak hukum, belum memiliki mekanisme pengawasan dan 

sanksi yang kuat. Di sisi lain, budaya hukum masyarakat yang masih 

permisif terhadap perkawinan anak menyebabkan upaya pencegahan 

kehilangan daya dorong sosialnya.  

Sementara itu, teori resistensi untuk menjelaskan mengapa 

sebagian masyarakat menolak, menghindari, atau bahkan mengakali 

regulasi yang berlaku. Urgensi akademik penelitian ini tidak hanya 

terlihat dalam upaya mendokumentasikan perjalanan kebijakan 

mengenai usia perkawinan, tetapi juga untuk mengungkap 

kompleksitas interaksi antara hukum, agama, dan masyarakat. Tanpa 

pemahaman yang mendalam, hukum berpotensi menjadi instrumen 

formalistis yang gagal menjawab persoalan sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap 

studi hukum keluarga Islam, sekaligus sumbangan praktis bagi 

perumusan kebijakan hukum yang lebih responsif, berkeadilan 

gender, dan berpihak pada kepentingan terbaik anak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dinamika perkembangan hukum keluarga dan 

ketentuan batas minimum usia pernikahan sebelum 

diundangkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perkawinan?  

2. Bagaimana kritik yang muncul terhadap batas usia minimum 

perkawinan sebagai upaya perlindungan anak dari kekerasan 

dan ketidakadilan? 

3. Mengapa kebijakan perubahan batasan usia perkawinan di 

Indonesia menuai beragam resistensi? 

4. Apa saja implikasi yuridis dan sosial setelah disahkannya 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk, pertama, 

mencermati dinamika perkembangan hukum keluarga dan  

pengaturan batas minimum usia perkawinan sebelum 
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diundangkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan; kedua, mengeksploraasi dan menelaah kritik yang 

muncul sebagai bagian dari upaya perlindungan anak dari kekerasan 

dan ketidakadilan; ketiga, menemukan faktor-faktor yang 

menyebabkan resistensi atas kebijakan perubahan batasan usia 

perkawinan; keempat, merumuskan implikasi yuridis dan sosial 

setelah diundangkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019.  

Adapun kontribusi teoritis penelitian ini adalah, pertama, sebagai 

rujukan dan sumbangan ilmu pengetahuan bagi perguruan tinggi, 

terutama dalam bidang hukum keluarga Islam di Indonesia; dan 

kedua, sebagai rujukan dan sumbangan ilmu pengetahuan dalam 

ranah sosiologi hukum.  Sementara itu, secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat, pertama, sebagai bahan pertimbangan 

bagi pembuat kebijakan untuk memetakan aspek yang menjadi 

resistensi dalam permasalahan pernikahan di bawah umur; kedua, 

sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menciptakan aspek 

kepastian hukum perihal batas usia perkawinan; ketiga, membuka 

wawasan bagi hakim Pegadilan Agama untuk lebih selektif dalam 

mengabulkan permohonan dispensasi kawin.  

D. Kajian Pustaka 

Fenomena perkawinan di bawah umur di Indonesia menempati posisi 

yang sangat paradoks dalam diskursus hukum dan sosial 

kontemporer. Di satu sisi, negara telah menunjukkan komitmen 

politik yang kuat untuk menghapuskan praktik ini melalui revisi 

Undang-Undang Perkawinan. Namun, di sisi lain, realitas di tingkat 

akar rumput menunjukkan persistensi yang didorong oleh pola 

sosiokultural yang mengakar, interpretasi keagamaan yang beragam, 

serta kesenjangan antara norma hukum dan praktik peradilan. 

Tinjauan literatur ini diorganisasikan ke dalam empat klaster 

tematik yang saling berkaitan: (1) dampak multidimensional 

perkawinan di bawah umur dari perspektif kesehatan, sosial, dan 

psikologis; (2) perdebatan dekonstruktif mengenai batas usia anak dan 

peran otoritas keagamaan; (3) dialektika kebijakan dan dinamika 

legislasi usia perkawinan di Indonesia; serta (4) realitas sosiologis 
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pascapemberlakuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Setiap 

klaster disusun untuk mendialogkan temuan-temuan dalam literatur 

yang ada sekaligus memetakan kesenjangan penelitian yang menjadi 

kontribusi kebaruan disertasi ini. 

1. Dampak Multidimensional Pernikahan Dini.  

Literatur yang mengkaji dampak pernikahan di bawah umur 

secara konsisten menunjukkan ancaman serius pada dimensi 

kesehatan, sosial, dan psikologis, terutama bagi perempuan. 

Secara biologis, tubuh remaja perempuan yang dipaksa 

memasuki fase reproduksi sebelum mencapai kematangan 

fisiologis sempurna menghadapi risiko klinis yang berat. 

Penelitian dalam literatur Indonesia menekankan bahwa 

pernikahan di bawah usia 20 tahun berkorelasi kuas dengan 

peningkatan risiko kanker leher rahim. 15  Penjelasan medis di 

balik fenomena ini berkaitan dengan sel-sel rahim yang belum 

matang dan lebih rentan terhadap infeksi Human Papiloma Virus 

(HPV) serta Human Immunodeficiency Virus (HIV). 16 Selain itu, 

komplikasi obstetri seperti anemia, intra uteri fetal death, 

kelahiran prematur, dan atonia uteri menjadi ancaman nyata yang 

sering kali berujung pada kematian ibu.17  

Tulisan dari Ratna Dwi Wulandari, Agung Dwi Laksono, 

dan Yuly Astuti yang dilakukan dalam skala nasional, 

menemukan bahwa perkawinan dini berkontribusi pada 

tingginya kematian ibu dan bayi di Indonesia. Artikelnya yang 

berjudul, “The Education Role on Institutional Delivery among 

Teenage Mothers in Indonesia: A National Wide Survey,” 

 
15 Shafa Yuandina Sekarayu, Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia 

Dini Terhadap Kesehatan Reproduksi”, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada 

Masyarakat (JPPM) Universitas Padjajaran, , 2, No.1, (2021). 

https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/article/view/33436/15460.  
16 Ibid. 
17  Nina Yusnia, Lela Zakiah, Rindasari Munir, Alifia Rahmatunnisa, Dhea 

Fitria, “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Kesehatan Reproduksi”, Kreasi: Jurnal 
Inovasi dan Pengabdian kepada Masyarakat,3, No.3 , (Agustus 2023), 

https://ejournal.baleliterasi.org/index.php/kreasi. 

https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/article/view/33436/15460
https://ejournal.baleliterasi.org/index.php/kreasi
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu 

remaja, semakin besar kemungkinannya melahirkan di fasilitas 

kesehatan dan begitu pula sebaliknya. Dalam hal ini, pendidikan 

menjadi kunci untuk menekan angka kematian tersebut.18 

Literatur mencatat bahwa perempuan dalam kelompok usia 

10–19 tahun memiliki probabilitas kematian lima kali lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok usia 20–25 tahun. Hal ini 

diperburuk oleh rendahnya kualitas layanan yang diterima oleh 

pengantin anak, yang sering kali terisolasi secara sosial dan 

kurang memiliki pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.19 

Di samping tulisan-tulisan tersebut, sebagai pembanding, 

terdapat beberapa hasil penelitian mengenai perkawinan di 

bawah umur di sejumlah negara Muslim. Artikel “Child Marriage 

and Its Association with Controlling Behaviour and Spousing 

Violence Against Adolescent and Young Woman in Pakistan”, 

merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Muazzam 

Nasrullah, Rubeena Zakar dan Muhammad Zakria Zakar, yang 

berlokasi di Pakistan. Penelitian tersebut menjelaskan tentang 

hubungan antara perkawinan usia muda dan pengendalian 

perilaku dengan kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian 

tersebut menghasilkan data bahwa hampir 50% responden  usia 

15–24 tahun menikah sebelum berusia 18 tahun. Sebanyak 31,8% 

menjadi korban kekerasan emosional dari suami yang tidak 

terkontrol, sedangkan 31,1% menjadi korban kekerasan fisik 

yang dilakukan oleh suami.20 

 
18  Ratna Dwi Wulandari, Agung Dwi Laksono, and Yuly Astuti, “The 

Education Role on Institutional Delivery among Teenage Mothers in Indonesia: A 
National Wide Survey,” Clinical Epidemiology and Global Health 32 (February 1, 

2025): 101970–70, https://doi.org/10.1016/j.cegh.2025.101970. 
19 Afianti Nur, dkk. “ Determinants of Child Marriage in Indonesia : A 

Systematic Review”,  Journal of Community Medicine and Public Health Research, 

Faculty of Medicine UNAIR 5, no. 2 (2024). https://e-
journal.unair.ac.id/JCMPHR/article/view/45777 

 20 Muazzam Nasrullah, et.al., “Child Marriage and Its Association with 

Controlling Behaviour and Spousing Violence Againts Adolescent and Young 
Woman in Pakistan”,  Journal  of Adolescent Health 55 (2014),  

http://dx.doi.org/10.1016/j.jadohealth.2014.06.013 

https://doi.org/10.1016/j.cegh.2025.101970
http://dx.doi.org/10.1016/j.jadohealth.2014.06.013
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“Determinants of Early Marriage from Married Girls’ 

Perspectives in Iranian Setting: A Qualitative Study” merupakan 

judul penelitian yang ditulis oleh Simin Montazeri,  Maryam 

Gharacheh, Nooredin Mohammadi,  Javad Alaghband 

Rad, dan Hassan Eftekhar Ardabili. Mereka mengambil lokasi 

penelitian di Iran, tempat mereka tinggal. Berdasarkan perspektif 

perempuan yang menikah di usia muda di Iran, penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun mereka mengalami 

risiko terhadap kesehatan reproduksi, faktor sosial, tradisi yang 

sudah mengakar, dan tafsir keagamaan turut mendorong 

brelangsungnya perkawinan pada usia muda.21  

Geetanjali Gangoli  dan Melanie McCarry meneliti tentang 

pernikahan anak para migran Asia Selatan, yaitu Bangladesh, 

India dan Pakistan, yang tinggal di Britania Raya, atau tepatnya 

di wilayah Inggris Timur Laut. Mereka mengupas bagaimana 

lembaga yang bergerak di bidang pelayanan terhadap perempuan 

memahami konsep perkawinan anak dan perkawinan paksa serta 

bagaimana mereka memberikan perlindungan terhadap korban 

perkawinan anak.  Kesimpulan dari tulisannya yang berjudul 

“Child Marriage or Forced Marriage? South Asian Communities 

in North East England”, menunjukkan bahwa tidak terdapat 

Lembaga yang menyediakan pelayanan untuk anak yang menjadi 

korban perkawinan paksa. Pelayanan korban kekerasan dalam 

rumah tangga di Britania Raya hanya diperuntukkan bagi korban 

yang berusia di atas 18 tahun. Para pelaku perkawinan anak 

umumnya  tidak menganggap bahwa perkawinan mereka 

dilakukan secara paksa. Mereka menganggap perkawinan 

tersebut merupakan tradisi yang sudah berjalan untuk menjaga 

kehormatan orang tua. Ditemukan pula bahwa laki-laki yang 

menjalani perkawinan anak menghadapi risiko yang lebih rendah 

 
21 Simin Montazeri, et.al, “Determinants of Early Marriage from Married 

Girls’ Perspectives in Iranian Setting: A Qualitative Study”, Journal of 
Environmental and Public Health,  

Volume 2016,  Article ID 8615929, http://dx.doi.org/10.1155/2016/8615929. 

https://www.hindawi.com/53106732/
https://www.hindawi.com/92860982/
https://www.hindawi.com/92860982/
https://www.hindawi.com/95691851/
https://www.hindawi.com/62817082/
https://www.hindawi.com/62817082/
https://www.hindawi.com/42764953/
https://www.hindawi.com/53106732/
http://dx.doi.org/10.1155/2016/8615929
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dibandingkan dengan perempuan, yang seringkali menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga.22 

Temuan-temuan di atas, baik dari risiko obstetri di 

Indonesia, 23  pola kekerasan pasangan di Pakistan, 24  tekanan 

tradisi di Iran, hingga ketiadaan layanan kelembagaan bagi 

korban kawin paksa di Inggris secara kolektif menunjukkan 

bahwa dampak perkawinan di bawah umur bersifat lintas-batas 

dan lintas-dimensi. Pada sisi lain, seragam dalam menempatkan 

perempuan muda sebagai pihak yang paling dirugikan.25 

 

2. Perdebatan Batas Usia Anak dan Peran Otoritas Keagamaan.  

Pada klaster kedua, literatur berfokus pada ketegangan antara 

standar hukum formal, tafsir keagamaan, dan norma lokal dalam 

menentukan batas usia anak. Literatur hukum Indonesia mencatat 

adanya diskontinuitas yang signifikan dalam proses penentuan 

batas usia kedewasaan. Tulisan dari Gultom Rusmaida yang 

berjudul “Legal Uncertainty Due to Differences in Children's 

Age Limits in Legislation and Harmonization Efforts to Prevent 

Child Discrimination” memberikan catatan bahwa meskipun 

Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Hak 

Asasi Manusia menetapkan usia 18 tahun sebagai batas akhir 

masa kanak-kanak,  pada dasarnya Undang-Undang Perkawinan 

No. 1 Tahun 1974 sebelumnya menetapkan batas 16 tahun bagi 

perempuan. Hal ini secara implisit dapat dianggap melegalkan 

 
22 Geetanjali Gangoli  and Melanie McCarry, “Child Marriage or Forced 

Marriage? South Asian Communities in North East England”, Children & Society,  

Volume 23, (2009) , DOI:10.1111/j.1099-0860.2008.00188.x 
23  Ratna Dwi Wulandari, Agung Dwi Laksono, and Yuly Astuti, “The 

Education Role on Institutional Delivery among Teenage Mothers in Indonesia: A 

National Wide Survey,” Clinical Epidemiology and Global Health 32 (February 1, 
2025): 101970–70, https://doi.org/10.1016/j.cegh.2025.101970. 

24 Muazzam Nasrullah, et.al., “Child Marriage and Its Association with 

Controlling Behaviour and Spousing Violence Againts Adolescent and Young 
Woman in Pakistan”,  Journal  of Adolescent Health 55 (2014). 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jadohealth.2014.06.013 
25 Geetanjali Gangoli  and Melanie McCarry, “Child Marriage or Forced 

Marriage? South Asian Communities in North East England”, Children & Society, 

23, (2009) , DOI:10.1111/j.1099-0860.2008.00188.x 

https://doi.org/10.1016/j.cegh.2025.101970
http://dx.doi.org/10.1016/j.jadohealth.2014.06.013
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perkawinan anak. 26  Rekomendasi dari artikel ini adalah 

melakukan sinkronitas terhadap seluruh aturan yang 

berhubungan dengan batas usia anak di Indonesia. Penetapan 

batas minimum usia anak yang standar dan seragam bisa 

menjamin perlakuan hukum yang adil, mencegah diskriminasi 

anak, serta meningkatkan mekanisme perlindungan anak di 

Indonesia.27 

Tulisan dari Noorhaidi Hasan dkk yang berjudul “Adaptive 

Discretion in Child Marriage Prevention: Street-Level 

Bureaucracy in Indonesia's Islamic Marriage Administration”28 

mengkaji peran strategis pejabat Kantor Urusan Agama 

(KUA) sebagai birokrat tingkat bawah dalam menekan 

angka perkawinan anak di Indonesia pascareformasi hukum pada 

tahun 2019. Meskipun negara telah menaikkan batas usia 

minimal menjadi 19 tahun, para pejabat di lapangan seringkali 

menghadapi ambivalensi normatif antara aturan negara dan 

konsep fikih tradisional mengenai kedewasaan. Artikel tersebut 

sangat komprehensif dalam memotret ambivalensi serta strategi 

diskresi adaptif yang dilakukan oleh pejabat KUA saat 

menghadapi tekanan sosialkultural di lapangan.  Fokus tulisan ini 

pada ranah mikro-institusional yang menyoroti cara birokrat 

memediasi pluralisme hukum perlindungan anak melalui 

bimbingan pra-nikah dan prosedur administratif. Disertasi ini  

membahas cakupan yang lebih luas (makrostruktural) dengan 

menitikberatkan pada dinamika perumusan kebijakan dan akar 

resistensi ideologis maupun politis dari berbagai elemen 

 
26 Gultom Rosmaida Feriana, Evita Isretno Israhadi, “Legal Uncertainty 

Due to Differences in Children's Age Limits in Legislation and Harmonization 

Efforts to Prevent Child Discrimination”, Jurnal Hukum Indonesia., 2, no. 3 (2025). 

https://ejournal.appihi.or.id/index.php/Majelis/article/view/1037 
27 Ibid. 
28  Noorhaidi, Hasan, et al. “Adaptive Discretion in Child Marriage 

Prevention: Street-Level Bureaucracy in Indonesia’s Islamic Marriage 
Administration.” Journal of Islamic Law, 7, no. 1, (2026). 

 

https://ejournal.appihi.or.id/index.php/Majelis/article/view/1037
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masyarakat Muslim terhadap perubahan batas minimum usia 

perkawinan itu sendiri.   

Di Indonesia, agama memegang peran sentral sebagai 

otoritas moral yang sering kali bersaing dengan otoritas negara. 

Tulisan Inayah Rohmaniyah yang berjudul “Konstruksi 

Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam Praktek Diskursif 

Pernikahan Dini” menjelaskan secara filosofis tentang praktik 

pernikahan di bawah umur. Fenomena pernikahan di bawah umur 

merupakan bentuk penggambaran bagaimana pengetahuan 

dibentuk, disistemasikan dan dilanggengkan dalam sebuah 

dogma yang berbalut wacana patriarki serta penafsiran teks 

agama. Pengetahuan tentang seks bebas pada satu sisi, dan di sisi 

lain pengetahuan tentang pernikahan sebagai suatu ibadah. Dua 

hal tersebut dibakukan sebagai satu dogma yang dilanggengkan 

oleh relasi kuasa, dalam hal ini adalah orang tua atau kultur 

masyarakat setempat.29 Artikel berbahasa Inggris dengan judul, 

“The Prevention of Underage Marriage in Indonesia: State 

Religious Authority and Human Rights” 30  mengeksplorasi 

interaksi dinamis ini. Penjelasan artikel tersebut mengungkapkan 

adanya dikotomi antara interpretasi literal-konservatif dan 

progresif terhadap teks agama. Kelompok konservatif cenderung 

mendukung pernikahan di bawah umur dengan alasan untuk 

mencegah perzinaan (sadd al-dharī‘ah), sementara kelompok 

progresif menggunakan pendekatan tujuan hukum Islam 

(maqāṣid al-syarī‘ah) untuk berargumen bahwa perlindungan 

terhadap kesehatan dan hak pendidikan anak adalah kewajiban 

agama yang lebih utama. Secara lebih khusus, penelitian ini 

membahas beberapa persoalan berikut: (a) bagaimana otoritas 

keagamaan merespons kasus-kasus pernikahan di bawah umur di 

Indonesia; (b) bentuk pemahaman keagamaan seperti apa yang 

 
29 Inayah Rahmaniyah,”Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam 

Praktek Diskursif Pernikahan Dini”, Musawa, 16, no.1. (2017).  
30 Asfa Widiyanto, dkk., “The Prevention of Underage Marriage in 

Indonesia: State, Religious Authority and Human Rights”, Justicia Islamica 21, no.2, 

(Oktober 2024): 401 – 422.  

https://www.researchgate.net/journal/Justicia-Islamica-2502-7646?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uRG93bmxvYWQiLCJwYWdlIjoicHVibGljYXRpb24ifX0
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perlu dikembangkan untuk mencegah pernikahan di bawah umur 

di Indonesia; dan (c) bagaimana  agama menjalankan perannya 

dalam mencegah pernikahan di bawah umur di tengah tekanan 

negara, agama, dan hak asasi manusia.31  Senada dengan tulisan 

tersebut, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif  Maqashid 

Syariah” yang ditulis oleh Holilur Rohma 32  lebih fokus pada 

perspektif maqāṣid. Beragamnya perbedaan batas minimum usia 

pernikahan di Indonesia, aspek kemaslahatan dalam maqāṣid al-

syarī‘ah yang menjadi parameternya. Muhammad Rafiq, dalam 

disertasinya yang berjudul “Perkawinan Usia Dini: Tinjauan Illat 

Hukum dan Maqasid Asy-Syariah” mendeskripsikan tentang 

konsep pernikahan di bawah umur dalam pespektif  ilat hukum 

dan maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian ini bersifat diskriptif 

kualitatif dan memfokuskan pada pernikahan di bawah umur dan 

kriteria bulug sebagai alasan dalam melangsungkan perkawinan. 

Tulisan ini menggarisbawahi bahwa secara hukum Islam dan 

aspek maqāṣid al-syarī‘ah, pada prinsipnya pernikahan di bawah 

umur tidak bermasalah sejauh tidak memunculkan kemudaratan. 

Menurutnya, dampaknya terlihat pada masalah administrasi dan 

ketentuan dalam Undang-Undang Perkawinan.33 

Artikel yang ditulis oleh Mayadina Rohmi Musfiroh, 

“Pernikahan Dini dan Upaya Perlindungan Anak di Indonesia” 

membahas akar epistemologis pernikahan di bawah umur dalam 

fikih, lalu menegaskan perlunya reformasi hukum keluarga Islam 

untuk menaikkan batas usia perkawinan. Meskipun tidak 

berfokus pada organisasi keagamaan tertentu, artikel ini sejalan 

dengan pendekatan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah 

serta Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama yang 

mendukung perlindungan anak melalui reinterpretasi hukum 

 
31 Ibid. 
32  Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal pernikahan Perspektif Maqashid 

Shariah”, Jurnal of Islamic Studies and Humanities, 1, no. 1, (2016). 
33 Muhammad Rafiq, “Perkawinan Usia Dini: Tinjauan Illat Hukum dan 

Maqasid Asy-Syariah” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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keluarga. 34  “Pandangan dan Peran Tokoh Kongres Ulama 

Perempuan Indonesia (KUPI) dalam Mencegah Perkawinan 

Anak”, yang ditulis oleh Nur Shofa Ulfiyati menjelaskan bahwa 

KUPI menolak perkawinan anak karena bertentangan dengan 

tujuan perkawinan dalam Islam dan berpotensi melahirkan 

generasi yang lemah. Pendekatannya berbasis maqāṣid al-

syarī‘ah, terutama perlindungan jiwa dan keturunan. Hal ini 

sangat relevan untuk menunjukkan bahwa otoritas keagamaan 

perempuan menawarkan tafsir progresif yang sejalan dengan 

agenda perlindungan anak.35 

Secara keseluruhan, literatur dalam klaster ini menunjukkan 

bahwa perdebatan batas usia pernikahan di Indonesia tidak 

semata-mata bersifat yuridis, melainkan merupakan arena 

pertarungan antara paradigma konservatif yang memandang 

balig sebagai legitimasi menikah, dan paradigma progresif yang 

bertumpu pada maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka 

perlindungan anak. Kesenjangan antar-regulasi sebagaimana 

dicatat oleh Gultom Rusmaida dan ragam tafsir keagamaan yang 

diidentifikasi oleh Rohmaniyah, Rohman, maupun Rafiq, 

mencerminkan bahwa harmonisasi normatif dan transformasi 

hermeneutik merupakan dua kebutuhan yang belum terpenuhi 

secara bersamaan dalam literatur yang ada. 

3. Dialektika Kebijakan dan Dinamika Legislasi.  

Klaster ketiga memusatkan perhatian pada dimensi politik 

hukum, yakni bagaimana kebijakan usia pernikahan dibentuk, 

diperdebatkan, dan diimplementasikan dalam konteks tata kelola 

multilevel di Indonesia. Dari aspek kebijakan, artikel dengan 

 
34 Mayadina Rohmi Musfiroh (2016), “Pernikahan Dini dan Upaya 

Perlindungan Anak di Indonesia”, De Jure, Jurnal Hukum dan Syariah, Vol 8 No. 2 

(2016),  https://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/syariah/article/view/3731/pdf.  
35 Nur Shofa Ulfiyati (2019) yang menulis “Pandangan dan Peran Tokoh 

Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) dalam Mencegah Perkawinan Anak”, 

De Jure, Jurnal Hukum dan Syariah, Vol 11 No. 1, (2019). https://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/syariah/article/view/6488.  

 

https://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/syariah/article/view/3731/pdf
https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/syariah/article/view/6488
https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/syariah/article/view/6488
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judul "Politik Hukum Keluarga Islam di Aras Lokal: Analisis 

Terhadap Kebijakan Pendewasaan Usia Perkawinan di NTB", 

yang ditulis oleh Winengan 36  mengungkap tentang kebijakan 

Gubernur Nusa Tenggara Barat (NTB) yang menaikkan usia 

pernikahan menjadi 21 tahun, baik bagi calon pengantin laki-laki 

maupun perempuan. Kebijakan itu tertuang dalam Surat Edaran 

Gubernur Nomor 150/1138/Kum/2014 tentang Pendewasaan 

Usia Perkawinan. Langkah yang dilakukan oleh gubernur 

tersebut sebagai antisipatif merebaknya fenomena perkawinan 

usia dini yang sudah sangat marak di NTB. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kebijakan, yang menekankan 

bahwa kebijakan pendewasaan usia perkawinan di NTB yang 

diformalkan melalui Surat Edaran Gubernur pada dasarnya 

merupakan bentuk tipologi kebijakan regulatory, karena 

kebijakan ini diberikan dalam rangka mengatur perilaku 

masyarakat, sebagai alat pengendali dan alat legitimasi 

pemerintah terhadap rakyatnya. Hal tersebut dilakukan dalam 

rangka memecahkan persoalan yang mendasar dalam kehidupan 

masyarakat.37    

Dari sisi hukum dan perundang-undangan, tulisan dari 

Ahmad Masfuful Fuad yang berjudul, “Ketentuan Batas Minimal 

Usia Kawin: Sejarah, Implikasi Penetapan Undang-undang 

Perkawinan” berfokus pada sejarah atau kronologi terwujudkan 

ketentuan batasan usia pernikahan dalam Undang-Undanh 

Perkawinan Indonesia yakni pasal 7 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun1974. 38  Melalui pendekatan sejarah, penulis 

mengulas proses dinamika penetapan pasal tersebut. 

Kesimpulannya mencatat bahwa penetapan suatu pasal atau 

kebijakan akan berimbas tidak hanya pada masa itu, tapi juga 

 
36  Winengan, “Politik Hukum Keluarga Islam di Aras Lokal: Analisis 

Terhadap Kebijakan Pendewasaan Usia Perkawinan di NTB”, Jurnal Al-Ahwal, 11, 
no.1 (2018). 

37 Ibid., 9.  
38 Ahmad Masfuful Fuad, ”Ketentuan Batas Minimal Usia Kawin: Sejarah, 

Implikasi Penetapan Undang-undang Perkawinan” Jurnal Petita, 1, no. 1 (2016).  
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masa sekarang dan yang akan datang. Tulisan ini belum 

mengarah pada dinamika perdebatan menuju disahkannya 

Undang-Undang No. 16 Tahun 2019. Celah ini yang penulis 

lanjutkan dalam penelitian ini.  

Kedua studi dalam klaster ini; Winengan tentang kebijakan 

NTB dan Fuad tentang sejarah Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 

tahun 1974 secara bersama menunjukkan bahwa kebijakan usia 

pernikahan di Indonesia merupakan produk dari pergumulan 

panjang antara kepentingan negara, desakan masyarakat sipil, 

dan pertimbangan agama. Namun, keduanya belum menyentuh 

dinamika resistensi dan negosiasi sosial yang mengiringi proses 

pengesahan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019; ruang 

itulah yang menjadi fokus penelitian ini. 

 

4. Realitas Sosiologis Pasca Pemberlakuan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 

Klaster keempat mengkaji bagaimana regulasi baru berinteraksi 

dengan praktik sosial dan peradilan setelah diberlakukan, serta 

keterbatasan perlindungan yang terwujud di lapangan. Pasca 

diberlakukan Undang-Undang No. 16 tahun 2019, konsep 

tentang perlindungan anak kembali dipertanyakan. Setidaknya 

dalam artikel yang ditulis oleh Haniah Ilhami, Destri Budi 

Nugraheni,  dan Tata Wijayanta, “Child Protection Post the New 

Marriage Law: How Indonesian Religious Court Interpreting the 

Urgency in Child-age Marriage”. 39  Tulisan ini mempertegas 

bahwa batas minimal usia perkawinan sudah dinaikkan dan 

dispensasi kawin sudah diperketat, ternyata praktik perlindungan 

anak belum otomatis tercapai. Ruang baru dispensasi kawin yang 

diizinkan dengan alasan “jika mendesak” memunculkan ragam 

 
39 Haniah Ilhami, Destri Budi Nugraheni, & Tata Wijayanta (2023), “Child 

Protection Post the New Marriage Law: How Indonesian Religious Court 
Interpreting the Urgency in Child-age Marriage “.Jurnal IUS Kajian Hukum dan 

Keadilan, Vol. 11 No. 1, 2023. 

https://jurnalius.ac.id/ojs/index.php/jurnalIUS/article/view/1054. 
https://doi.org/10.29303/ius.v11i1.1054 

 

https://jurnalius.ac.id/ojs/index.php/jurnalIUS/article/view/1054
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interpretasi dari para hakim. Ada hakim yang ketat dan hakim 

yang longgar. Akibatnya, keputusan menjadi tidak seragam. 

Maka, perlindungan anak sangat tergantung pada subjektivitas 

hakim. Penelitian ini adalah penelitian normatif dan fokus pada 

tafsir hakim serta putusan peradilan agama. Penelitian yang 

bersifat yuridis ini belum masuk kepada ranah sosiologi hukum 

dan politik hukum.  

Tulisan Siti Zurbaniyah dan Rifqi Qowiyul Iman, “Marriage 

Dispensation in Indonesia: A Juridical-Sociological Analysis of 

the Legality and Social Reality of Early Marriage” menganalisis 

fenomena dispensasi kawin di Indonesia melalui pendekatan 

yuridis-sosiologis dengan menggunakan metode kualitatif-

normatif. Data menunjukkan tingginya jumlah kasus dispensasi 

kawin, yang mencapai 63.382 kasus pada tahun 2020, meskipun 

telah diberlakukan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang 

menetapkan usia minimum perkawinan menjadi 19 tahun. 40 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingginya dispensasi 

kawin pasca Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dipengaruhi 

oleh faktor kemiskinan, pendidikan, budaya, dan terjadinya 

kehamilan. Hal ini juga dipengaruhi oleh kesenjangan antara 

norma hukum dan praktik peradilan. Namun, penelitian tersebut 

belum mengkaji bagaimana relasi kuasa antara negara, otoritas 

keagamaan, lembaga perlindungan anak, dan hakim agama 

membentuk praktik dispensasi kawin. Oleh karenanya itu, 

penyusun berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis peran lembaga nonpemerintah dalam implementasi 

kebijakan usia nikah di Indonesia dari perspektif sosiologi hukum 

Islam. 

Pembacaan lintas literatur yang telah dipaparkan di atas 

menghasilkan tiga benang merah yang saling menopang. 

Pertama, ada konsensus yang kuat di antara para peneliti bahwa 

 
40 Siti Zurbaniyah & Rifqi Qowiyul Iman (2024), “Marriage Dispensation 

in Indonesia: A Juridical-Sociological Analysis of the Legality and Social Reality of 
Early Marriage” Jurnal Fundamentum: Journal of Legal and Judicial Reform,  1, 

no. 1 (2025). 
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pernikahan di bawah umur memproduksi ketidakadilan berlapis; 

medis, sosial, dan psikologis yang secara konsisten merugikan 

perempuan muda, baik di Indonesia maupun di negara-negara 

Muslim lain. Kedua, literatur menunjukkan bahwa resistensi 

terhadap reformasi batas usia pernikahan tidak bersumber dari 

satu titik tunggal, melainkan dari jaringan legitimasi yang 

berlapis: tafsir keagamaan, tradisi lokal, norma keluarga, dan 

bahkan inkonsistensi regulasi negara itu sendiri. Ketiga, 

meskipun Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 menandai 

kemajuan legislatif yang signifikan, efektivitasnya terbatas 

karena implementasinya bergantung pada subjektivitas hakim 

dalam menafsirkan klausul dispensasi, di samping faktor 

struktural seperti kemiskinan, rendahnya pendidikan, dan 

kehamilan yang tidak direncanakan yang terus mendorong 

permintaan dispensasi.  

Dari pemaparan klaster di atas, tampak bahwa literatur yang 

ada telah cukup kuat dalam mendokumentasikan dampak 

pernikahan di bawah umur dan mengidentifikasi 

ketidakselarasan regulasi. Namun, belum ada penelitian yang 

secara sistematis mengkaji proses dinamika dan resistensi, yakni 

bagaimana berbagai aktor (negara, lembaga keagamaan, 

organisasi masyarakat sipil, dan komunitas lokal) bernegosiasi, 

berbenturan, dan berkompromi dalam proses menuju pengesahan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya bersifat 

normatif-yuridis atau terfokus pada dampak pascalegislasi. 

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis dimensi sosio-legal-politik dari proses perubahan 

hukum. Pendekatan sejarah sosial yang dipadukan dengan 

analisis politik hukum memungkinkan penelitian ini untuk tidak 

hanya menjawab apa yang berubah, tetapi mengapa perubahan 

itu berjalan lambat, siapa yang menolak, dan bagaimana 

resistensi itu diartikulasikan dalam ruang publik dan ruang 

hukum.  
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E. Kerangka Teori 

Untuk menganalisis permasalahan yang telah dikemukakan, 

penelitian ini menggunakan beberapa teori yakni: 

1. Teori Perubahan 

a. Perubahan Sosial 

Fakta Sosial dan Solidaritas Mekanik oleh Emile Durkheim. 

Durkheim memandang masyarakat tidak sekadar sebagai 

kumpulan individu, melainkan entitas yang memiliki fakta 

sosial (social facts). Fakta sosial adalah cara bertindak, 

berpikir, dan merasa yang berada di luar individu, akan 

tetapi memiliki daya paksa yang mengendalikan individu 

tersebut. Dalam konteks masyarakat tradisional yang 

mempraktikkan pernikahan di bawah umur, tradisi, mitos, 

dan sanksi adat merupakan fakta sosial yang memaksa 

kepatuhan. Selain itu, masyarakat di wilayah pedesaan atau 

adat umumnya diikat oleh solidaritas mekanik, yaitu kohesi 

sosial yang didasarkan pada kesamaan kepercayaan, nilai, 

dan keseragaman cara pandang. Penyimpangan terhadap 

tradisi, seperti halnya menunda pernikahan, dianggap 

sebagai ancaman terhadap hati nurani kolektif (collective 

conscience). Hal yang dianggap penyimpangan tersebut 

akan dihukum melalui stigma, pengucilan, atau pelabelan 

aib. 41 

Faktor Penghambat Perubahan Sosial oleh Soerjono 

Soekanto. Soekanto menjelaskan bahwa perubahan sosial 

sering kali berbenturan dengan faktor-faktor penghambat 

yang kuat di dalam masyarakat. Penolakan terhadap batas 

usia perkawinan ideal menurut hukum negara terjadi karena 

adanya keyakinan yang tertanam kuat (vested interests). 

Keyakinan bahwa tradisi warisan leluhur adalah tata cara 

yang paling baik dan benar. Soekanto juga menyoroti 

 
41   Emile Durkheim, The Division of Labour in Society, terj. George 

Simpson (Illionis: Free Press, 1960), 70–80. 
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rendahnya tingkat pendidikan dan kuatnya dogma adat 

sebagai penghambat utama rasionalitas baru. Cara berpikir 

yang sempit dan telah terkristalisasi oleh adat cenderung 

mengabaikan, bahkan menolak secara mutlak terhadap 

informasi atau regulasi baru, termasuk Undang-Undang 

Perkawinan. 

Pernikahan di bawah umur merupakan hal yang biasa 

dilakukan di kalangan masyarakat pada zaman dahulu. 

Selepas mengalami menstruasi, anak perempuan dianggap 

sudah dewasa dan diperkenankan untuk menikah. Namun, 

lambat laun seiring kesadaran masyarakat akan pendidikan, 

kesehatan reproduksi serta aspek globalisasi yang 

mendorong seseorang berpikiran maju, pernikahan di bawah 

umur menjadi permasalahan yang kontradiktif dengan 

kondisi riil masyarakat. Cara pandang masyarakat 

mengalami peleburan seiring dengan berkembangnya 

pendidikan, teknologi, dan budaya 

Beberapa kalangan remaja mulai memiliki rasa malu 

jika menikah di usia muda, di saat kawan-kawan seusianya 

mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan dan 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tanpa kesepakatan 

tertulis, masyarakat mempunyai kriteria sendiri dalam 

menentukan batasan minimal usia pernikahan. Kalau secara 

tradisional kebolehan seseorang menikah adalah saat balig, 

nampaknya sekarang jenjang pendidikan dan pekerjaan bisa 

dijadikan sebagai standar umum. Sebagai contoh, lulus 

sekolah menengah atas, sarjana, punya pekerjaan, punya 

rumah, dan lain-lain. Perubahan cara pandang tersebut tak 

bisa lepas dari faktor perkembangan teknologi dan budaya 

saat ini.  

Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa faktor-faktor 

pendorong jalannya proses perubahan adalah: a) kontak 

dengan budaya lain, b) sistem pendidikan formal yang maju, 

c) sikap menghargai hasil karya seseorang dan semangat 

untuk maju, d) toleransi, e) sistem terbuka lapisan 
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masyarakat, f) penduduk yang heterogen, g) ketidakpuasan 

masyarakat terhadap kehidupan tertentu, h) orientasi ke 

masa depan, i) nilai meningkatkan taraf hidup. Adapun 

faktor-faktor penghambatnya adalah: a) kurangnya 

hubungan dengan masyarakat lain, b) perkembangan ilmu 

pengetahuan yang terlambat, c) sikap masyarakat yang 

sangat tradisional, d) kepentingan yang tertanam sangat kuat 

(vested interested), e) rasa takut akan terjadinya kegoyahan 

pada integrasi budaya, f) prasangka terhadap hal-hal baru, g) 

hambatan yang bersifat ideologis, h) adat kebiasaan, i) nilai 

pasrah.42  

Penulis menggunakan teori perubahan sosial dalam 

menganalisa cara pandang masyarakat terhadap batas 

minimal usia perkawinan di Indonesia. Perubahan sosial 

adalah segala perubahan pada lembaga kemasyarakatan di 

dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan 

pola-pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. Perubahan tersebut bisa berkaitan dengan, a) 

nilai-nilai sosial, b) pola-pola perilaku, c) organisasi, d) 

lembaga kemasyarakatan, e) lapisan dalam masyarakat, f) 

kekuasaan dan wewenang, dan lain-lain. 43  Beberapa ahli 

berpendapat bahwa perubahan sosial terjadi karena adanya 

perubahan dalam unsur yang mempertahankan 

keseimbangan masyarakat seperti, perubahan dalam unsur-

unsur geografis, biologis, ekonomis, atau kebudayaan. Ada 

juga yang berpendapat bahwa perubahan bisa bersifat 

periodik dan nonperiodik, dan perubahan merupakan 

lingkaran kejadian-kejadian. 44  Secara singkat Samuel 

Koenig mengatakan bahwa perubahan sosial merujuk pada 

modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola 

 
42  Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, 

edisi revisi, (Jakarta: PT Raja Grofindo Persada, 2015), 285. 
43 Ibid., 256. 
44 Ibid., 261. 
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kehidupan manusia yang terjadi karena sebab-sebab internal 

maupun eksternal. 45  Beberapa ilmuwan membedakan 

perubahan dalam masyarakat menjadi tiga jenis yaitu, 

perubahan peradaban, perubahan kebudayaan, dan 

perubahan sosial. Perubahan peradaban dihubungkan 

dengan unsur-unsur perubahan fisik dan infrastruktur, 

seperti mesin-mesin dan sarana komunikasi. Perubahan 

budaya menyangkut aspek ruhaniah seperti keyakinan, nilai-

nilai, penghayatan seni dan ilmu pengetahuan, norma 

hubungan antar anak dan orang tua, cara pandang terhadap 

pendidikan dan pernikahan, dan lain-lain46 Hubungan antara 

perubahan sosial dan perubahan peradaban dan kebudayaan 

tidak dapat dipisahkan. Perubahan sosial tidak akan 

mungkin terjadi bila tidak didahului dengan suatu perubahan 

fundamental dalam peradaban dan kebudayaan. Perubahan 

sosial dalam bidang kehidupan juga tidak akan berhenti pada 

satu titik karena ada perubahan lain yang mengikutinya. Hal 

ini disebabkan karena struktur lembaga-lembaga 

kemasyarakatan sifatnya saling terjalin. Apabila suatu 

negara mengubah undang-undang dasarnya, atau bentuk 

pemerintahannya, perubahan yang terjadi tidak hanya dalam 

tataran politik saja, tetapi meliputi banyak aspek.47 

Emile Durkheim mencetuskan teori tentang perubahan 

sosial dari masyarakat tradisional menuju masyarakat 

industri. Menurutnya, pembagian kerja pada masyarakat 

tradisional sangat sedikit, sedangkan pada masyarakat 

industri, pembagian kerja sangat kompleks. Faktor utama 

terjadinya perubahan sosial tersebut adalah pertambahan 

jumlah penduduk. Ia mengamati bahwa peningkatan sistem 

 
45 Samuel Koenig, Man and Society, The Basic Teaching of Sociology, 

(New York: Barners&Noble Inc, 1957), 279. 
46 Mudjia Raharjo, Sosiologi Pedesaan, Studi Perubahan Sosial, (Malang: 

UIN Malang Press, 2007),  26. 
47  Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, 

265.  



28 
 

 

pembagian kerja berimplikasi pada tipe solidaritas sosialnya. 

Masyarakat dengan sistem pembagian kerja rendah 

menghasilkan tipe solidaritas mekanik, yang terbentuk 

karena adanya kesamaan antaranggota masyarakat, masih 

terikat satu sama lain atas dasar emosional kepercayaan serta 

adanya komitmen moral. Sedangkan tipe solidaritas organik 

terbentuk karena adanya perbedaan antaranggota 

masyarakat, yang menyebabkan setiap anggota masyarakat 

saling bergantung secara fungsional satu sama lain, 

mengingat setiap individu menjalankan kemampuan yang 

berbeda-beda.48  

Analisis Durkheim mengenai perkembangan manusia 

dari tahap solidaritas mekanik menuju solidaritas organik 

dapat digunakan untuk menganalisis peran teknologi dalam 

mengubah tipe dan cara pandang kehidupan seseorang. 

Dalam penelitian ini digunakan untuk menyikapi cara 

pandang tentang batasan minimal usia pernikahan. Ketika 

manusia masih dalam tahap solidaritas mekanik dan cara 

berpikir yang tradisional, pernikahan merupakan sebuah 

tradisi yang dilangsungkan sesuai adat yang berlaku dalam 

masyarakat pada saat itu. Prosedur, tata cara dan batasan 

umur menjadi hal yang normatif dan tabu terhadap 

perubahan. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan 

bertambahnya jumlah penduduk, usia pernikahan yang 

ditentukan oleh tradisi yang berlaku bukan lagi sebagai hal 

yang mengikat. Kepadatan moral dan kepadatan interaksi 

antar anggota masyarakat membentuk interaksi sosial baru 

menjadi bermunculan. Hal ini memunculkan ide-ide dan 

gagasan baru dalam segala aspek kehidupan, yang 

merupakan peralihan dari tahapan solidaritas mekanik ke 

arah solidaritas organik. Konsep pernikahan yang tradisional 

 
48  Emile Durkheim, The Division of Labour in Society, 70-80. Lihat juga 

Nanang Martono Sosilogi Perubahan Sosial; Perspektif Klasik, Modern, 
Postmodern dan Poskolonial, edisi revisi   (Jakarta: PT Rajagrofindo Persada, 2016), 

49-52.  
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mengalami pergeseran. Semakin berkembangnya budaya, 

peradaban, dan pendidikan, maka berubah pula cara pandang 

masyarakat tentang batasan minimal usia pernikahan. Pada 

zaman dulu pernikahan di bawah umur merupakan hal yang 

biasa dilakukan di kalangan masyarakat, lambat laun seiring 

kesadaran masyarakat akan pendidikan, kesehatan 

reproduksi, aspek globalisasi yang mendorong seseorang 

berpikiran maju, pernikahan di bawah umur menjadi 

permasalahan yang kontradiktif dengan kontekstual 

masyarakat. Batasan kedewasaan berupa menstruasi bagi 

perempuan dan mimpi basah bagi laki-laki, yang dulu lazim 

dipakai sebagai kriteria kebolehan menikah, sekarang 

beralih kepada batasan jenjang pendidikan formal, 

mapannya ketersediaan secara ekonomi, atau berupa alasan-

alasan lain. Berubahnya cara pandang ini tentu saja 

membawa pengaruh pada realitas praktik pernikahan. 

b. Perubahan Hukum 

Perubahan hukum yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah aspek perubahan sosial yang mempunyai relevansi 

dengan perubahan hukum atau undang-undang. Hal ini 

berhubungan dengan dinamika kebijakan yang terjadi di 

Indonesia dalam konteks ketentuan batas minimal usia 

pernikahan. Aspek dalam perubahan sosial mengantarkan 

penelitian ke ranah aspek perubahan hukum.  Roscoe Pound 

mengemukakan bahwa hukum harus dilihat sebagai lembaga 

kemasyarakatan yang berfungsi memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Pound membedakan hukum sebagai law in 

action, yaitu sebagai suatu proses yang hidup dalam 

masyarakat dan sebagai law in books yaitu hukum yang 

tertulis.49   Dari pembagian tersebut akan diperoleh suatu 

 
49 Roscoe Pound, Jurnal Harvard Law Review 25. (1912). Lihat pula dalam 

karyanya, An Introduction to The Philoshopi Of Law, With All a New Introduction 
by Marshall L. DeRosa, (New Brunswick and London: Transaction Publishers, 

1998), dijelaskan pada Chapter 3 “The Aplication of Law”, 100-120. 



30 
 

 

hasil hukum apakah hukum yang tertulis sudah sesuai 

dengan hukum yang berjalan di masyarakat. 50   Pound  

memberi andil atas interdependensi hukum dengan unsur-

unsur nonhukum. Pound mengerucutkan interdependensi 

hukum dalam tiga bagian, yaitu kepentingan negara, 

kepentingan sosial, dan kepentingan pribadi. Tiga 

kepentingan tersebut yang menyebabkan hukum tidak bisa 

lagi memaksakan sifat dogmatisnya. 

Satjipto Rahardjo dengan teori hukum progresifnya 

menekankan bahwa hukum sejatinya harus terus bergerak 

dan berubah mengikuti perkembangan masyarakat, bukan 

sebaliknya. Hukum yang progresif adalah hukum yang 

berpihak pada manusia dan bertujuan mencapai keadilan 

substantif, bukan sekadar keadilan formal-prosedural. 

Dalam konteks batas usia pernikahan, perspektif hukum 

progresif mendorong pembacaan yang berpihak pada 

kepentingan terbaik anak, meski tradisi hukum yang berlaku 

belum sepenuhnya mendukungnya. 

Lawrence M. Friedman memperluas analisis perubahan 

hukum dengan mengidentifikasi tiga komponen sistem 

hukum yang saling berinteraksi: struktur (legal structure), 

substansi (legal substance), dan budaya hukum (legal 

culture). Menurutnya, perubahan hukum yang efektif 

mensyaratkan keselarasan ketiga komponen ini; reformasi 

legislatif yang hanya menyentuh substansi seperti perubahan 

batas usia pernikahan melalui Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019; tidak akan berdampak maksimal apabila 

struktur penegakan dan budaya hukum masyarakat belum 

berubah.51 Dalam konteks penelitian ini, kerangka Friedman 

digunakan untuk menjelaskan mengapa Undang-Undang 

 
50 Sabian Utsman, Dasar dasar Sosiologi Hukum, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), 157.  
51 Lawrence M. Friedman, The Legal System: A Social Science Perspective 

(New York: Russell Sage Foundation, 1975), 14–16. 
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Nomor 16 Tahun 2019 belum sepenuhnya efektif menekan 

angka dispensasi kawin: substansinya telah berubah, namun 

budaya hukum yang permisif terhadap perkawinan anak 

masih bertahan di kalangan hakim, keluarga, dan komunitas 

lokal.52  

2. Teori Resistensi  

Memaknai kata dinamika dan perubahan, tidak bisa lepas dari 

kata resistensi. Resistensi adalah suatu keadaan di mana 

seseorang atau suatu lembaga tidak siap menghadapi perubahan. 

Dalam ilmu sosiologi, resisten bisa diartikan sebagai suatu 

perlawanan yang dilakukan secara terang-terangan atau diam-

diam terhadap kebijakan atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu 

pihak di dalam masyarakat. Michael Armstrong menyebutkan 

bahwa terjadinya resistensi antara lain karena alasan sebagai 

berikut: a) ancaman terhadap status yang sudah mapan, b) 

kekhawatiran atas perubahan yang memunculkan ketidakpastian 

dan dampak yang  lebih besar, c) ketidaknyamanan atas  

perubahan yang akan membuat hidup lebih sulit, d) perubahan 

yang menimbulkan ancaman dalam hubungan interpersonal, 

sosial, adat atau kelompok tertentu.53 Dalam tulisan ini, resistensi 

lebih terfokus pada makna komunal yang tidak mengarah kepada 

tujuan individu, melainkan hal-hal yang melatarbelakangi 

kebijakan, baik secara sosial maupun secara hukum dan 

perundang-undangan. 

 
52 W. Friedmann, Teori dan Filsafat Hukum. Alih bahasa: Muhammad 

Arifin,  (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 143. Dalam Roscoe Pound, An Introduction 

to The Philoshopi Of Law, With All a New Introduction by Marshall L. DeRosa, 
(New Brunswick and London: Transaction Publishers, 1998). 87. Bisa juga dilihat 

dalam L.B. Curzon. 1979. Jurisprudence. USA: M&E Handbook., 147-152. 
53  Michael Armstrong, Armstrong’s Handbook  of Human Resource 

Management Practice, 11th edition, (London and Philadelpia: Kogan Page, 2009), 

165.  
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Beberapa teori resisten yang diamati dalam berbagai konteks 

social: 54 

a. Teori identitas sosial, teori ini menyatakan bahwa seseorang 

cenderung menolak perubahan yang mengancam identitas 

sosialnya, baik itu identitas kelompok, budaya maupun 

agama. 

b. Teori pembenaran sosial, teori ini menyaatakan bahwa 

individu cenderung mencari pembenaran untuk 

mempertahankan perilaku atau pandangan yang sudah ada, 

bahkan jika itu tidak rasional dan tidak manfaat. 

c. Teori kelompok referensi, yang menyatakan bahwa individu 

cenderung meniru atau menyesuaikan perilaku dan 

pandangan mereka dengan kelompok referensi mereka, dan 

menolak ide yang bertentangan dengan kelompok mereka. 

d. Teori dissonansi kognitif, orang merasa tidak nyaman ketika 

ada konflik antara keyakinan atau nilai yang mereka pegang 

dengan perilaku orang lain, dan akan mencari cara untuk 

mengurangi dissonansi tersebut. 

e. Teori kognitif sosial, individu cenderung menilai informasi 

berdasarkan  keyakinan sebelumnya, dan menolak 

pandangan informasi yang bertentangan dengan keyakinan 

mereka.  

Penelitian ini bisa mengarah pada beberapa unsur yang 

merupakan bagian dari teori resistensi di atas. Pembenaran atas 

asumsi masyarakat sebagai pelaku atau pendukung pernikahan di 

bawah umur dengan mengesampingkan peraturan yang sudah 

ada. Bahkan, kemudaratan yang sudah terlihatpun menjadi 

tersamarkan. Teori resistensi melibatkan perdebatan tentang nilai 

dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Proses ini melibatkan 

beberapa pihak misalnya pemerintah, lembaga, organisasi 

keagamaan, organisasi masyarakat ataupun individu, yang 

 
54 Mikail Baaz, Mona Lilja, Stellan  Vinthagen, Researching Resistance 

and Social Change: A Critical Approach to Theory and Practice (Vol. 1), (London 
and New York: Rowman & Littlefield International Ltd, 2018), 5-9. 
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masing-masing dari mereka akan mengklaim bahwa yang benar 

adalah keputusan atau tindakannya. 

James C. Scott dalam Weapons of the Weak menunjukkan 

bahwa resistensi tidak selalu berbentuk perlawanan frontal atau 

gerakan terorganisir. Resistensi sehari-hari (everyday resistance) 

berupa penundaan, pura-pura tidak tahu, manipulasi prosedur, 

atau pembenaran kultural merupakan bentuk-bentuk perlawanan 

yang lebih umum di masyarakat subordinat. 55  Dalam konteks 

penelitian ini, keengganan sebagian keluarga dan komunitas 

untuk mematuhi batas usia pernikahan yang baru dapat dibaca 

sebagai resistensi terselubung: bukan karena mereka menolak 

hukum secara terbuka, melainkan karena mereka memanfaatkan 

celah dispensasi kawin, mengedepankan legitimasi agama dan 

adat, atau menggunakan jaringan sosial untuk mengakali 

prosedur formal. 56   Perspektif Scott membantu menjelaskan 

mengapa kenaikan batas usia pernikahan melalui Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 tidak serta-merta menghentikan 

praktik pernikahan anak di lapangan. 

 Sementara itu, Talcott Parsons dengan skema AGIL; 

Adaptation (adaptasi), Goal Attainment (pencapaian tujuan), 

Integration (integrasi), dan Latency (pemeliharaan pola) 

menawarkan kerangka fungsional untuk memahami mengapa 

sistem sosial cenderung mempertahankan keseimbangan yang 

ada. Ketika hukum baru, yaitu Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 menuntut perubahan, fungsi latency berperan 

mempertahankan nilai-nilai lama tentang pernikahan anak. 

Sementara itu, fungsi Adaptation mendorong aktor sosial 

menemukan cara-cara baru untuk mengakomodasi tekanan 

eksternal tanpa harus melepaskan pola yang sudah mengakar. 57 

 
55  James C. Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant 

Resistance (Yale University Press, 1985), xvi-xvii 
56 Ibid. 
57 Talcott Parsons, The Social System (Melbourne: Hassell Street Press, 

2023), 46–51. 
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Dengan demikian, ketiga kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni teori perubahan sosial oleh Durkheim, 

dan Soekanto, teori perubahan hukum oleh Pound, dan Friedman,  

dan teori resistensi oleh Scott, dan Parsons, merupakan satu 

kesatuan analitis yang bekerja secara komplementer. Teori 

perubahan sosial menjelaskan konteks dan arah perubahan nilai 

dalam masyarakat serta menjelaskan mengapa cara pandang 

masyarakat bergeser. Teori perubahan hukum menjelaskan 

mekanisme, dinamika respons dan efektivitas hukum terhadap 

perubahan tersebut, juga menerangkan bagaimana reformasi 

legislatif berlangsung. Teori resistensi menjelaskan hambatan 

dan penolakan yang muncul dalam proses tersebut, serta 

mengungkap mengapa reformasi tersebut tidak berjalan mulus. 

Ketiga lensa teoritis ini memberi penelitian sebuah kerangka 

analisis yang mampu menangkap kompleksitas perubahan batas 

usia pernikahan di Indonesia secara utuh dan mendalam.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

tidak selalu bertujuan mencari sebab akibat terjadinya sesuatu, 

tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai 

pada kesimpulan obyektif, berupaya mendalami dan menerobos 

gejalanya, dengan menginterpretasikan masalah atau 

menyimpulkan kombinasi dari berbagai arti permasalahan 

sebagaimana disajikan oleh situasinya.58  

Pendekatan sosio-legal politik, merupakan pendekatan yang 

penulis gunakan untuk mengkaji hukum yang tidak hanya 

berperan sebagai norma tertulis, tetapi juga sebagai praktik sosial 

yang dipengaruhi oleh dinamika politik, kekuasaan, dan relasi 

sosial di masyarakat. Pendekatan sosio-legal memandang hukum 

 
58  Lexy Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1990), 5 
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sebagai law in action, bukan sekadar law in the books, sehingga 

analisis tidak berhenti pada teks undang-undang, tetapi juga 

mencakup implementasi, resistensi, dan negosiasi sosial terhadap 

kebijakan batas usia nikah di Indonesia. Dalam konteks ini, 

perubahan batas usia nikah melalui Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 dipahami sebagai produk politik hukum yang tidak 

terlepas dari tarik-menarik kepentingan antarnegara, masyarakat, 

lembaga-lembaga, dan kelompok keagamaan. 

2. Sifat Penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya penelitian ini 

menggambarkan objek kajian serta menjelaskan secara sistematis 

fakta-fakta yang berhubungan dengan tema pembahasan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian semata-mata 

menggambarkan objek untuk mengambil kesimpulan yang 

berlaku secara umum.59 

3. Sumber Penelitian 

Penelitian ini menekankan pada penelitian pustaka (library 

research) yang didukung oleh data-data di lapangan. Sumber 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber primer (bahan hukum primer), merupakan 

bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya 

mempunyai otoritas. Bahan hukum primer tersebut 

adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 sebagai amandemen Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974. 

b. Sumber Sekunder (bahan hukum sekunder), merupakan 

bahan-bahan yang bersifat membantu atau menunjang 

bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder ini 

adalah: 

 
59 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

7. 
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1) Peraturan-peraturan yang berlaku yang terkait 

dengan tema pembahasan, seperti Peraturan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili 

Permohonan Dispensasi Kawin, Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 j.o Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 jo. Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak, dan 

aturan-aturan lain yang relevan, baik skala nasional 

maupun internasional. 

2) Buku-buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan 

tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan tema 

terkait. 

3) Fakta-fakta sosial dari kasus-kasus pernikahan di 

bawah umur yang pernah terjadi, baik dari hasil 

pengamatan di lapangan maupun dari laporan-

laporan hasil penelitian, dan wawancara dengan 

beberapa narasumber. Dalam pengambilan data 

lapangan, penulis tidak memberi penekanan pada 

lokasi atau wilayah asal narasumber, tetapi pada 

substansi pertanyaan terkait tema. Para narasumber 

terkait adalah hakim Pengadilan Agama terutama 

yang pernah menangani perkara permohonan 

dispensasi kawin. Penulis melakukan wawancara 

dengan dua orang hakim perempuan, dan satu 

orang hakim laki-laki. Mereka merupakan satu 

Hakim Anggota dan dua Ketua Pengadilan Agama 

Kelas IA di Jawa Tengah. Wawancara dilakukan 

dengan dua orang Pengurus Wilayah Muslimat 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

4. Tahapan Penelitian  

a. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan bahan hukum dalam library research adalah 

teknik dokumenter, yaitu dikumpulkan dari telaah arsip 
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seperti buku-buku, jurnal, artikel, tulisan para ahli,dan lain-

lain. Selain itu, wawancara juga merupakan salah satu  dari 

teknik pengumpulan bahan hukum yang menunjang teknik 

dokumenter serta berfungsi untuk memperoleh bahan 

hukum yang diperlukan dalam penelitian ini. 60  Bahan 

hukum primer dalam penelitian ini adalah Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang batas minimum usia 

pernikahan beserta perubahannya yakni Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2019. 

Penulis juga mengumpulkan ketentuan hukum lain yang 

berhubungan dengan pernikahan di bawah umur yang ada di 

Indonesia. Sedangkan bahan hukum sekunder data 

dikumpulkan dari jurnal, buku dan artikel yang berhubungan 

dengan tema terkait.  Di samping itu, penulis juga 

membandingkan ketentuan-ketentuan hukum dari negara-

negara Muslim yang mengatur persoalan tersebut. Data 

tambahan lain adalah data lapangan yang berupa wawancara 

dari tiga orang hakim pengadilan agama yang pernah 

menangani kasus permohonan dispensasi pernikahan.  

b. Teknik Pengolahan Data  

1) Mencari bahan hukum yang relevan dengan 

permasalahan melalui proses penyuntingan, yaitu 

pemeriksaan kembali bahan hukum yang diperoleh 

terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, 

kesesuaian serta relevansinya dengan kelompok 

yang lain.61  Peraturan yang ada dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974, Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 dan Kompilasi Hukum 

Islam, juga pasal-pasal dalam ketentuan hukum 

lain baik di Indonesia maupun Negara Muslim lain. 

Data disselaraskan dalam satu keterkaitan yang 

 
60 Soneta, Depri Liber Soneta. ”Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris: Karakter Khas Dari Metode Meneliti Hukum”, dalam Jurnal Fiat Justicia 
8, no. 1. (2014), 52. 

61 Ibid. 
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relevan. Di samping itu, penulis menyelaraskan 

seluruh regulasi di Indonesia, mulai dari undang-

undang hingga peraturan bupati.  

2) Setelah melakukan editing, langkah selanjutnya 

adalah coding, yaitu memberi catatan atau tanda 

yang menyatakan jenis sumber bahan hukum 

(literatur, undang-undang, atau dokumen), 

pemegang hak cipta (nama penulis, tahun 

penerbitan) dan urutan rumusan masalah.62 Di sini 

penyusun memetakan semua data tentang 

pernikahan di bawah umur yang diperoleh dan 

disesuaikan dengan kebutuhan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan rumusan masalah.  

3) Selanjutnya rekonstruksi bahan (reconstrucazting), 

yaitu menyusun ulang bahan hukum secara teratur, 

berurutan, dan logis sehingga mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. 
4) Langkah terakhir adalah sistematisasi bahan 

hukum (systemizing) yakni menempatkan bahan 

hukum berurutan menurut kerangka sistematika 

bahan berdasarkan urutan masalah.63 

c. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menyusun, mengategorikan 

data, serta mencari pola atau tema dengan maksud 

memahami maknanya. 64  Reduksi data, klasifikasi data, 

display data dan verifikasi data. Reduksi data merupakan 

usaha menyederhanakan temuan-temuan dengan cara 

mengambil intisari data hingga ditemukan tema pokoknya. 

Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data berdasarkan 

ciri khas masing-masing berdasarkan objek formal 

 
62 Ibid.  
63 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2004), 126. 
64  Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 

1988), 114. 
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penelitian. Display data merupakan proses yang sistematis 

menuju pada proses konstruksi teoritis, sehingga bisa 

diketahui hubungan antara unsur satu dengan yang lainnya65 

Dalam melakukan analisis data, penyusun menggunakan 

pendekatan sosio legal politik. Dalam hal ini, peyusun 

terlebih dulu mengelompokkan data dalam tataran yuridis, 

termasuk rekaman perjalanan panjang perubahan batas usia 

nikah, mulai regulasi perkawinan sebelum tahun 1974, 

setelah tahun 1974, dan juga setelah diundangkannya 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Temuan-temuan 

dalam data tersebut, sebagai contoh munculnya beberapa 

kritik atas batas usia nikah yang belum mengalami 

perubahan, atau banyaknya resisten atas kenaikan batas 

minimum usia perkawinan, atau rumitnya prosedur hukum 

Mahkamah Konstitusi dalam mengabulkan perkara judicial 

review. Permasalahan  penyusun sederhanakan dalam satu 

tema pokok hingga memunculkan rumusan masalah. 

Hubungan antar satu unsur dengan unsur lain mulai 

penyusun analisis dengan proses konstruksi teoritis. Penulis 

melakukan analisis menggunakan teori perubahan sosial 

serta perubahan hukum. Teori ini penulis gunakan untuk 

menganalisis dinamika perkembangan hukum keluarga dan 

ketentuan batas usia nikah sampai diundangkannya Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019.  Selanjutnya, penulis 

menggunakan teori resistensi untuk melihat aspek apa yang 

melatarbelakangi terhambatnya proses perubahan kebijakan 

batasan usia nikah di Indonesia, serta hambatan yang 

dihadapi dalam penerapannya setelah disahkannya Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019. Dengan menggunakan teori 

efektivitas hukum, dapat dilihat apakah Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 memiliki implikasi yuridis sosial 

dalam implementasinya. 

 
65  Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, 

(Yogyakarta: Paradigma,2010), 164.  
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Seluruh kerangka teori di atas tidak digunakan secara 

parsial dan terpisah, melainkan dioperasikan secara 

komplementer dalam satu model analisis yang utuh. Teori 

perubahan sosial Durkheim dan Soekanto berfungsi sebagai 

kerangka makro untuk memahami konteks sosiologis 

mengapa perubahan batas usia perkawinan menjadi isu yang 

diperdebatkan, yaitu karena masyarakat Indonesia berada 

dalam transisi dari solidaritas mekanik yang berbasis tradisi 

dan keseragaman nilai menuju solidaritas organik yang 

berbasis diferensiasi dan individualisme. Dalam konteks 

transisi ini, hukum hadir sebagai instrumen rekayasa sosial 

(social engineering) sebagaimana diteorisasikan oleh 

Roscoe Pound, namun efektivitasnya bergantung pada 

kesiapan struktur sosial yang menjadi sasarannya. 

Teori perubahan hukum Friedman kemudian digunakan 

untuk menganalisis mekanisme perubahan hukum itu 

sendiri, yaitu bagaimana substansi hukum, yaitu Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019, struktur hukum, yaitu 

Pengadilan Agama, Mahkamah Konstitusi, legislator, dan 

budaya hukum masyarakat berinteraksi dalam proses 

reformasi legislatif. Friedman memberikan kerangka untuk 

menjelaskan mengapa perubahan substansi hukum semata 

tidak cukup untuk mengubah perilaku masyarakat jika 

budaya hukum belum bertransformasi. 

Teori resistensi James C. Scott dan Talcott Parsons 

kemudian melengkapi analisis dengan menjelaskan 

mengapa dan bagaimana masyarakat merespons perubahan 

hukum tersebut. Konsep everyday resistance dari Scott 

menjelaskan bahwa kelompok masyarakat yang tidak setuju 

dengan kebijakan batas usia perkawinan tidak melakukan 

perlawanan terbuka, melainkan menggunakan strategi-

strategi tersembunyi seperti memalsukan dokumen usia, 

memanipulasi alasan di Pengadilan Agama untuk 

memperoleh dispensasi, atau beralih ke praktik pernikahan 

tidak tercatat (nikah siri). Parsons memberikan kerangka 
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fungsional untuk memahami resistensi sebagai respons 

sistem sosial terhadap gangguan keseimbangan yang 

ditimbulkan oleh perubahan regulasi. Dengan demikian, 

ketiga teori ini membentuk satu alur analisis yang bergerak 

dari konteks perubahan sosial, menuju mekanisme 

perubahan hukum, dan bermuara pada dinamika resistensi 

masyarakat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan tulisan ini, 

penyusun membagi pokok bahasan ke dalam enam bab. Bab pertama 

yakni pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua, batasan minimal usia pernikahan dalam 

beberapa sistem hukum. Pada pembahasan ini penyusun membagi ke 

dalam 4 bagian. bagian pertama, kedewasaan usia pernikahan dalam 

ketentuan Hukum Islam dan Hukum Adat di Indonesia.  Sub bab ini 

memuat pembahasan tentang kriteria kedewasaan menurut pendapat 

beberapa ulama, berikutnya  pernikahan Rasulullah saw. dengan Siti 

Aisyah, serta pernikahan di bawah umur dalam tradisi beberapa 

daerah di Indonesia. Bagian kedua, batas minimum usia pernikahan 

di negara-negara Muslim. Bagian ketiga, batas minimal usia 

pernikahan dalam Konvensi Internasional, yang meliputi ketentuan 

yang ada dalam  Universal Human Right Declaration, Convention on 

Consent to Marriage, Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Woman (CEDAW), dan Convention on the 

Rights of the Child.  

Bab ketiga memuat dinamika perkembangan dan pembaruan 

hukum keluarga di Indonesia dan ketentuan usia minimum pernikahan 

sebelum 2019. Bagian pertama tentang masa kebangkitan hukum 

keluarga pascakemerdekaan. Sub judul ini memuat  masalah 

pencatatan pernikahan mulai Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 

tentang Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk, Instruksi Menteri Agama 

Nomor 4 Tahun 1947, Ketetapan Pemerintah Darurat RI Nomor 
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1/PDRI/KA tahun 1949 serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954 

tentang Penetapan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946. Kedua, 

peraturan tentang perkawinan sebelum Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974. Ada 3 bagian yaitu pertama tentang surat perintah 

Menteri Agama RI Nomor B/2/4299 tertanggal 1 Oktober 1950 

tentang Pembentukan Panitia Penyidik Peraturan dan Hukum 

Perkawinan, berikutnya tentang Rancangan Undang-undang 

Perkawinan tertanggal 1 Desember 1952 serta Rancangan Undang-

Undang Perkawinan Tahun 1967. Bagian ketiga, regulasi perkawinan 

setelah disahkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 meliputi 

pengesahan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 

Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan 

Undang-Undanh Nomor 1 Tahun 1974, Peraturan Menteri Agama 

Nomor 3 Tahun 1975 tentang Contoh-contoh Akta Nikah, Talak, 

Cerai dan Rujuk, Petunjuk Mahkamah Agung RI, Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 tentang Izin Perkawinan dan 

Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil, Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 45 Tahun 1990 tentang perubahan Peraturan Pemerintah 

Nomor 10 Tahun 1983. Keempat, Perdebatan Legitimasi Yuridis 

dalam Perkawinan meliputi pembahasan tentang Instruksi Presiden 

Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

Counter Legal Drafting (CLD) KHI tahun 2004, Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989, Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang 

perubahan kedua Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 serta Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974. Kelima, ketentuan usia minimum pernikahan 

dalam beberapa rekomendasi, yang pertama  rekomendasi 

berdasarkan perlindungan anak (Undang-Undang Perlindungan Anak 

Nomor 23 Tahun  2002), yang kedua rekomendasi berdasarkan 

kebijakan pemerintah daerah.  

Bab empat berisi kritik dan diskursus terhadap batas usia 

minimaum pernikahan sebagai upaya perlindungan anak dari 

kekerasan dan ketidakadilan. Bab ini terdiri terpetakan dalam  lima  
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bagian yaitu pertama, usia perkawinan dan pemenuhan hak asasi 

manusia berbasis penelitian dan pendampingan lapangan. Lembaga 

atau bidang yang mayoritas berkompeten di bidang ini adalah Komnas 

Perempuan, Rumah Kitab dan Rifka Annisa. Kedua, usia perkawinan 

dan prinsip perlindungan anak dan keluarga, Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) dan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) dalam hal ini menjadi barisan 

terdepan mewakili lembaga resmi pemerintah. Ketiga, usia 

perkawinan dan prinsip persamaan di depan hukum, dalam hal ini  

Undang-Undang Nomor 16 tahu 2019 mencatat pendewasaan anak 

tanpa perbedaan gender dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

jo Undang-Undang Nomor  35 tahun 2014. Keempat,  usia 

perkawinan dalam kerangka maqaṣid al-syariʿah yang mengulas 

tentang prinsip-prinsip maqāṣid yang digunakan oleh KUPI, 

Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama dalam memberikan 

rekomendasi terhadap  batasan minimal usia pernikahan. Kelima, 

judicial review terhadap usia minimum pernikahan dalam Undang-

Undang Nomor 1 tahun 1974 yang meliputi tiga poin penting yakni 

judicial Review 1 atas Putusan MK Nomor 30-74/PUU-XII/2014, 

judicial review II atas Putusan MK No.22/PU-XV/2017 serta 

pengesahan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan.  

Bab lima memuat dinamika dan respons masyarakat terhadap 

upaya peningkatan usia minimum pernikahan. Bab ini mencakup 

empat bagian. Pertama, konstruksi sosial pemaknaan usia 

perkawinan, yang terdiri dari empat poin yakni pemaknaan usia 

perkawinan dalam kerangka budaya lokal, analisis pernikahan di 

bawah umur dalam tradisi di Indonesia, serta interpretasi agama 

dalam penentuan usia prekawinan dan bagian terakhir tentang 

globalisasi dan transformasi nilai. Bagian dua tentang sikap hukum 

hakim MK atas putusan MK No 30-74/PUU-XII/2014, argumen 

hukum hakim MK atas putusan MK No.22/PU-XV/2017 serta peran 

legislator dalam penentuan batas minimum usia perkawinan. Bagian 

ketiga, implikasi yuridis dan implikasi sosial pasca disahkan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019. Terdapat lima hal yang dianalisis 
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pada bagian ini yaitu dispensasi kawin dan kewenangan hakim, kritik 

terhadap proses pembuatan kebijakan, kritik terhadap substansi 

kebijakan, perlunya pembatasan usia dispensasi kawin, perlunya 

kepastian hukum dan pemberlakuan sanksi hukum.  

Bab enam, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan 

saran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dinamika perkembangan hukum keluarga dan ketentuan 

batas usia minimum pernikahan di Indonesia menunjukkan 

bahwa perubahan regulasi tidak terjadi dalam ruang hampa, 

melainkan sebagai respons terhadap desakan sosial, budaya, 

dan internasional yang terus berkembang. Pada masa 

pascakemerdekaan, hukum keluarga mengalami evolusi 

bertahap, diwarnai oleh tuntutan masyarakat terhadap 

perlindungan perempuan dan anak, seperti yang terlihat dari 

munculnya Kongres Perempuan, serta serangkaian regulasi 

dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 hingga 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Namun demikian, 

hukum formal belum sepenuhnya menyentuh akar persoalan 

sosial hingga akhirnya muncul kritik akademik dan gerakan 

masyarakat sipil, yang memuncak pada penyusunan Counter 

Legal Drafting KHI. Dalam teori perubahan hukum, hal ini 

mencerminkan adanya interaksi antara hukum sebagai 

institusi normatif dengan kondisi sosial sebagai kekuatan 

pendorong perubahan. Pengaruh konvensi internasional 

seperti CEDAW dan CRC, serta peran lembaga seperti 

BKKBN dan pemerintah daerah, memperkuat argumen 

perlunya penyesuaian hukum nasional terhadap nilai-nilai 

perlindungan anak dan kesetaraan gender. Amandemen UU 

Perkawinan melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

menjadi manifestasi dari perubahan hukum yang bersifat 

responsif, yang merefleksikan nilai-nilai sosial yang 

dominan dan tuntutan keadilan, sekaligus menunjukkan 

bahwa hukum dapat berubah secara substansial ketika 

tekanan sosial dan legitimasi moral menghendakinya. 

2. Kritik terhadap batas usia minimum perkawinan sebagai 

upaya perlindungan anak mencerminkan adanya respon 

hukum (legal responsiveness) terhadap tekanan sosial yang 
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kuat dari masyarakat sipil, lembaga advokasi, dan institusi 

negara yang peduli terhadap hak-hak anak dan kesetaraan 

gender. Perubahan batas usia minimum yang kemudian 

diakomodasi dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

merupakan hasil dari proses advokasi panjang yang berbasis 

pada temuan empiris, baik dari penelitian maupun 

pendampingan lapangan yang dilakukan oleh LSM, ormas 

keagamaan, maupun lembaga-lembaga negara yang bersifat 

independen. Proses ini menunjukkan bahwa hukum tidak 

bersifat statis, melainkan bertransformasi secara dinamis 

ketika nilai-nilai sosial, norma agama, dan prinsip-prinsip 

HAM menuntut penyesuaian. Dalam konteks pluralisme 

hukum, perubahan ini juga mencerminkan interaksi antara 

hukum negara, hukum agama (landasan pemikiran maqaṣid 

al-syariʿah) yang diterapkan oleh KUPI, NU, dan 

Muhammadiyah), serta norma sosial lokal, yang sebelumnya 

melegitimasi praktik pernikahan anak melalui celah 

dispensasi kawin. Judicial review oleh Mahkamah 

Konstitusi menjadi bukti bahwa hukum positif dapat 

berubah melalui mekanisme konstitusional ketika dianggap 

tidak lagi sejalan dengan nilai keadilan dan perlindungan 

warga negara yang lebih rentan. Oleh karena itu, dinamika 

kritik dan perubahan batas usia minimum pernikahan adalah 

bentuk konkret bagaimana hukum berfungsi sebagai produk 

sosial yang terus mengalami negosiasi dan reorientasi sesuai 

dengan tuntutan zaman dan nilai kemanusiaan. 

3. Kebijakan peningkatan batas usia minimum pernikahan di 

Indonesia memunculkan beragam bentuk resistensi karena 

adanya ketegangan antara nilai-nilai hukum negara yang 

bersifat universalistik dengan norma-norma lokal yang 

masih kuat berakar dalam budaya dan interpretasi 

keagamaan. Dalam kerangka budaya lokal, usia perkawinan 

sering kali dimaknai secara kontekstual berdasarkan 

kedewasaan fisik atau faktor sosial-ekonomi, bukan semata-

mata berdasarkan usia kronologis. Selain itu, sebagian 
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masyarakat masih merujuk pada praktik-praktik keagamaan 

yang ditafsirkan secara tekstual, seperti pernikahan Nabi 

dengan Aisyah, sebagai legitimasi atas praktik perkawinan 

usia muda. Resistensi ini juga muncul sebagai bentuk 

penolakan terhadap intervensi negara yang dianggap 

mengganggu otonomi tradisi dan otoritas tafsir agama. 

Meskipun Mahkamah Konstitusi melalui Putusan No. 30-

74/PUU-XII/2014 menegaskan pentingnya kesetaraan dan 

perlindungan anak, sikap hukum ini tetap mendapat 

tantangan dari kelompok-kelompok yang melihat perubahan 

tersebut sebagai bentuk westernisasi nilai-nilai keluarga. 

Dengan demikian, resistensi terhadap kebijakan peningkatan 

usia pernikahan mencerminkan proses negosiasi yang 

kompleks antara kekuasaan negara, otoritas agama, dan 

nilai-nilai lokal yang terus berinteraksi dalam lanskap 

hukum dan budaya Indonesia. 

4. Pasca disahkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, 

implikasi yuridis dan sosial atas penetapan batas usia 

minimal pernikahan menunjukkan adanya perubahan hukum 

sebagai respons terhadap tekanan sosial, budaya, dan 

komitmen internasional dalam perlindungan anak dan 

kesetaraan gender. Meskipun didorong oleh Putusan MK 

No. 22/PUU-XV/2017 dan peran legislator, perubahan ini 

memunculkan dinamika baru berupa meningkatnya 

permohonan dispensasi kawin yang mencerminkan 

resistensi masyarakat terhadap norma hukum baru. 

Pemetaan pola resistensi menunjukkan bahwa cara pandang 

masyarakat terbentang dari yang rigid normatif hingga 

fungsional-kontekstual, dengan praktik dispensasi menjadi 

arena kompromi sekaligus resistensi terhadap perubahan 

hukum. Oleh karena itu, agar perubahan ini tidak berhenti 

sebagai regulasi formal, dibutuhkan pembatasan dan 

pengawasan atas dispensasi kawin, pemberian sanksi hukum 

yang tegas terhadap pelanggaran, serta penguatan edukasi 

hukum dan transformasi budaya guna memastikan 
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implementasi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

secara efektif dan berkeadilan. 

B. Saran 

1. Studi-studi hukum ke depan disarankan untuk lebih 

menekankan pada paradigma hukum yang responsif dan 

progresif, terutama dalam menelaah hukum keluarga sebagai 

produk sosial yang dinamis dan terbuka terhadap perubahan 

nilai masyarakat. Secara lebih konkret, berdasarkan temuan 

penelitian ini, berikut dirumuskan beberapa rekomendasi 

kebijakan yang bersifat operasional: 

Pertama, rekomendasi untuk penguatan regulasi 

dispensasi kawin. Mahkamah Agung perlu memperketat 

Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 5 Tahun 2019 

tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin 

dengan menetapkan batas usia minimum dispensasi, 

misalnya 16 tahun, sehingga dispensasi tidak dapat 

diberikan untuk anak yang berusia sangat muda. Selain itu, 

perlu diwajibkan rekomendasi tertulis dari Dinas Sosial atau 

lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) sebagai syarat wajib 

sebelum hakim memutus permohonan dispensasi. 

Mekanisme monitoring pascadispensasi juga perlu dibentuk 

untuk memastikan bahwa anak yang diizinkan menikah tetap 

terlindungi hak-hak dasarnya, khususnya hak atas 

pendidikan dan kesehatan. 

Kedua, rekomendasi untuk penguatan kelembagaan dan 

koordinasi antarinstansi. Pemerintah perlu membentuk 

satuan tugas (task force) pencegahan pernikahan anak yang 

melibatkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, Kementerian Agama, Kementerian 

Pendidikan, Kementerian Sosial, dan Pengadilan Agama. 

Satuan tugas ini bertugas mengkoordinasikan kebijakan, 

mengawasi implementasi di tingkat daerah, dan melakukan 

evaluasi berkala berdasarkan indikator yang terukur, seperti 
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angka permohonan dispensasi, angka pernikahan anak, 

tingkat partisipasi sekolah, dan angka kehamilan remaja. 

Ketiga, rekomendasi untuk transformasi budaya hukum 

masyarakat. Program edukasi hukum dan literasi gender 

perlu dirancang secara sistematis dengan melibatkan tokoh 

agama, tokoh adat, dan organisasi keagamaan seperti 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, dan KUPI sebagai agen 

perubahan sosial. Pendekatan yang digunakan bukan 

sekadar sosialisasi normatif, melainkan dialog kultural yang 

menghubungkan prinsip perlindungan anak dengan nilai-

nilai agama dan kearifan lokal. Kurikulum pendidikan 

formal di tingkat menengah juga perlu mengintegrasikan 

materi tentang hak anak, kesehatan reproduksi, dan kesiapan 

perkawinan. 

Keempat, rekomendasi untuk pengembangan sistem 

data dan evaluasi kebijakan. Pemerintah perlu membangun 

sistem database terpadu yang mencatat secara real-time 

jumlah permohonan dispensasi kawin, alasan permohonan, 

putusan hakim, dan data demografis pemohon di seluruh 

Pengadilan Agama. Data ini menjadi dasar untuk 

mengevaluasi efektivitas kebijakan secara periodik dengan 

indikator yang jelas: (1) penurunan angka pernikahan anak 

secara nasional dan per provinsi; (2) penurunan persentase 

dispensasi yang dikabulkan; (3) peningkatan rata-rata usia 

perkawinan pertama; dan (4) penurunan angka putus sekolah 

yang berkaitan dengan pernikahan. 

Kelima, rekomendasi untuk penguatan sanksi hukum. 

Perlu dipertimbangkan pemberlakuan sanksi administratif 

maupun pidana bagi pihak-pihak yang memfasilitasi 

pernikahan anak tanpa melalui mekanisme dispensasi yang 

sah, termasuk penghulu yang menikahkan pasangan di 

bawah umur secara tidak tercatat dan orang tua atau wali 

yang secara sengaja memalsukan dokumen usia. Penerapan 

sanksi ini perlu disertai dengan mekanisme pelaporan yang 
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mudah diakses oleh masyarakat serta perlindungan bagi 

pelapor. 

Keenam, rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 

Penelitian ini membuka ruang bagi studi-studi empiris yang 

lebih mendalam, khususnya: (1) studi komparatif tentang 

variasi praktik dispensasi kawin antarwilayah dan pola 

pertimbangan hakim di berbagai Pengadilan Agama; (2) 

studi kualitatif tentang bentuk-bentuk everyday resistance 

masyarakat terhadap kebijakan batas usia perkawinan, 

termasuk praktik pernikahan tidak tercatat dan manipulasi 

dokumen; (3) studi longitudinal tentang dampak jangka 

panjang Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap 

angka pernikahan anak, tingkat pendidikan perempuan, dan 

kesehatan reproduksi; serta (4) studi tentang efektivitas 

program edukasi hukum berbasis komunitas dalam 

mengubah budaya hukum masyarakat terkait usia 

perkawinan. 

2. Pemerintah, lembaga keagamaan, dan organisasi masyarakat 

sipil perlu memperkuat edukasi hukum dan literasi gender di 

tingkat akar rumput untuk membangun kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya perlindungan anak dan 

risiko pernikahan di bawah umur, baik dari segi kesehatan, 

pendidikan, maupun kesejahteraan jangka panjang. 
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